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Menimbang : 1. Bahwa dalam rangka pemutakhiran kurikulum yang berlaku di setiap 

program studi yang ada di Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

(STKIP) Yasika. 

2. Bahwa pemberlakuan kurikulum MBKM menjadi suatu kebutuhan 

Masyarakat dan lulusan yang menjadi salah satu Langkah pencapaian 

VMTS STKIP Yasika. 

3. Bahwa berdasarkan poin (1) dan (2) di atas, maka perlu diterbitkan Surat 

Keputusan pemberlakukan kurikulum MBKM Program studi pendidikan 

matematika Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan (STKIP) 

Yasika. 

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional; 

2. Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen; 

3. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi; 

4. Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional 

Pendidikan; 

5. Peraturan Pemerintah Nomor 37 Tahun 2009 tentang Dosen; 

6. Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2010 tentang Pengelolaan dan 

Penyelenggaraan Pendidikan; 

7. Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan 

Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi; 

8. Statuta Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan (STKIP) Yasika; 

9. Pedoman Akademik Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

(STKIP) Yasika. 

 

Memperhatikan : Saran dan masukan dari pimpinan STKIP Yasika. 
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kemudian hari terdapat perubahan, maka surat keputusan ini akan ditinjau 
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KATA PENGANTAR 

 

Ucapan syukur alhamdulillah, akhirnya struktur kurikulum MBKM 

Program Studi Pendidikan Matematika Tahun 2021 yang berada dalam naungan 

STKIP Yasika Majalengka dapat diselesaikan. Katalog ini merupakan dokumen 

akademik resmi kelembagaan Program Studi Pendidikan Matematika STKIP 

Yasika Majalengka sebagai salah satu acuan penyelenggaraan kegiatan 

akademik. Katalog ini memuat informasi tentang Program Studi. Bagian yang 

paling penting dari katalog ini adalah struktur kurikulum dari Program Studi 

Pendidikan Matematika. Kurikulum tersebut telah disesuaikan dengan Kerangka 

Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) dan Standar Nasional Pendidikan Tinggi 

(SN Dikti) sebagai acuan pengembangannya. 

Katalog ini berisikan penjelasan mengenai visi dan misi Program Studi 

serta kurikulum Program Studi Pendidikan Matematika. Uraian tentang 

kurikulum meliputi spesifikasi program studi, visi dan misi program studi, 

tujuan program studi, profil lulusan, capaian pembelajaran (learning outcome), 

struktur  kurikulum,  distribusi  mata  kuliah  setiap  semester,  deskripsi  setiap 

mata kuliah, serta daftar nama dosen pembina mata kuliah. 

Informasi tentang katalog dan kurikulum program studi ini, diharapkan 

dapat membantu mahasiswa dalam merencakan perkuliahannya, baik rencana 

perkuliahan secara menyeluruh maupun rencana perkuliahan setiap semester. Di 

samping itu, informasi tentang kurikulum juga dapat digunakan oleh 

penyelenggara   dan   pemangku   kepentingan   pendidikan   dan   akademik; 

misalnya para pimpinan fakultas, pimpinan program studi, dosen, tenaga 

kependidikan, orang tua mahasiswa, serta pihak lain yang terkait dan peduli 

pendidikan. 

Kepada semua pihak yang telah bekerja keras dalam menyelesaikan 

katalog   ini   mulai   dari   pemikiran awal, pengembangan   draf   hingga 

penyelesaian percetakannya diucapkan terima kasih. Semoga katalog ini 

memberikan  manfaat,  baik  bagi  lembaga  maupun  seluruh  warga  Program 

Studi Pendidikan Matematika STKIP Yasika Majalengka. Apabila terdapat 

kekurangan atau kekeliruan informasi yang termuat dalam katalog ini akan 

dilakukan perbaikan sebagaimana mestinya. 

 

 

Majalengka,  Desember 2021 

 

 

 

Tim Pengembang 

 

 



BAB I  

IDENTITAS PROGRAM STUDI 

 

Perguruan Tinggi  : STKIP YASIKA 

Program Studi (PS)  : PENDIDIKAN MATEMATIKA 

Akreditasi  :  C (Baik) 

Jenjang Pendidikan  : S1 (Sarjana) 

Gelar Lulusan  : Sarjana Pendidikan (S.Pd.) 

Nomor SK pendirian PS  : 118/010/2000 

Tanggal SK pendirian PS  : 1 Agustus 2000    

Bulan dan Tahun Dimulainya   

Penyelenggaraan PS          : 26 Oktober 2009 

Nomor SK Ijin Operasional   : 3718/D/T/K-IV/2009 

Tanggal SK Izin Operasional  : 26 Oktober 2009 

Nomor SK BAN PT  : 3289/SK/BAN-PT/AKRED/S/7/2018  

Alamat PS  : Jalan Kasokandel Timur No.64  

    Dawuan Kabupaten Majalengka  

    Propinsi Jawa Barat 

No. Telepon PS  : (0233) 664456 

No. Faksimili PS  : 0233-664416 

Homepage dan Email PS  : www.stkipyasika.ac.id 

           stkip.yasika@ac.id 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

http://www.stkipyasika.ac.id/
mailto:stkip.yasika@ac.id


 

BAB II 

EVALUASI KURIKULUM 

 

Perubahan kurikulum merupakan proses yang wajar terjadi dan memang seharusnya 

terjadi sebagaimana pernyataan Oliva (2004) “Curriculum change is inevitable and desirable”. 

Perkembangan ipteks, kebutuhan masyarakat, kemajuan zaman, dan kebijakan baru pemerintah 

menyebabkan kurikulum harus berubah. Kehidupan di abad 21 menuntut dilakukannya 

perubahan sistem pendidikan tinggi yang bersifat mendasar. Pesatnya perubahan teknologi 

informasi dan komunikasi, munculnya era disrupsi, menyebabkan pula terjadinya perubahan 

dengan laju yang tinggi pada bidang ekonomi, sosial, dan budaya. Dalam masa yang sangat 

dinamis ini, diperlukan transformasi pembelajaran untuk bisa membekali dan menyiapkan 

lulusan pendidikan tinggi agar menjadi generasi yang unggul.  

Tuntutan kompetensi abad 21 meletakkan kreativitas dan inovasi menjadi kata kunci 

penting untuk membekali lulusan pendidikan tinggi agar dapat menyumbangkan kontribusi 

terbaik bagi pembangunan Indonesia. Pemerintah melalui Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

telah meluncurkan Kebijakan Merdeka Belajar – Kampus Merdeka pada tahun 2020, yang 

ditujukan sebagai kerangka untuk menyiapkan mahasiswa menjadi sarjana yang tangguh, 

relevan dengan kebutuhan zaman, dan siap menjadi pemimpin dengan semangat kebangsaan 

yang tinggi. Oleh karena itu, perguruan tinggi harus menyiapkan seperangkat rencana dan 

pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai 

pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan tersebut. Perangkat 

tersebut selanjutnya disebut dengan Kurikulum Merdeka Belajar - Kampus Merdeka (MBKM) 

2020. Kurikulum ini bertujuan mendorong mahasiswa untuk menguasai berbagai keilmuan yang 

berguna untuk memasuki dunia kerja.  

Kebijakan Merdeka Belajar - Kampus Merdeka ini sesuai dengan Permendikbud Nomor 

3 Tahun 2020 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi. Pada Pasal 18 disebutkan bahwa 

pemenuhan masa dan beban belajar bagi mahasiswa program sarjana atau sarjana terapan dapat 

dilaksanakan: 1) mengikuti seluruh proses pembelajaran dalam program studi pada perguruan 

tinggi sesuai masa dan beban belajar; dan 2) mengikuti proses pembelajaran di dalam program 

studi untuk memenuhi sebagian masa dan beban belajar dan sisanya mengikuti proses 

pembelajaran di luar program studi.  



 

Melalui Merdeka Belajar – Kampus Merdeka, mahasiswa memiliki kesempatan untuk 1 

(satu) semester atau setara dengan 20 (dua puluh) sks menempuh pembelajaran di luar program 

studi pada Perguruan Tinggi yang sama; dan paling lama 2 (dua) semester atau setara dengan 

40 (empat puluh) sks menempuh pembelajaran pada program studi yang sama di Perguruan 

Tinggi yang berbeda, pembelajaran pada program studi yang berbeda di Perguruan Tinggi yang 

berbeda; dan/atau pembelajaran di luar Perguruan Tinggi.  

Permendikbud No 3 Tahun 2020 memberikan hak kepada mahasiswa untuk 3 semester 

belajar di luar program studinya. Melalui program ini, terbuka kesempatan luas bagi mahasiswa 

untuk memperkaya dan meningkatkan wawasan serta kompetensinya di dunia nyata. 

Pembelajaran dapat terjadi di manapun, tidak hanya di ruang kelas, perpustakaan dan 

laboratorium, tetapi juga di desa, industri, tempat-tempat kerja, tempat-tempat pengabdian, 

pusat riset, maupun di masyarakat.  

Kebijakan penyusunan Kurikulum MBKM tetap harus berpedoman pada kebijakan 

pemerintah sebelumnya, yakni Peraturan Presiden RI Nomor 8 Tahun 2012 tentang Kerangka 

Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI). KKNI adalah kerangka penjenjangan kualifikasi 

kompetensi yang dapat menyandingkan, menyetarakan, dan mengintegrasikan antara bidang 

pendidikan dan bidang pelatihan kerja serta pengalaman kerja dalam rangka pemberian 

pengakuan kompetensi kerja sesuai dengan struktur pekerjaan di berbagai sektor. KKNI yang 

terdiri atas sembilan jenjang memiliki implikasi terhadap kurikulum perguruan tinggi. Lulusan 

prodi jenjang D-3 harus mencapai KKNI level 5, jenjang S-1 level 6; program profesi level 7; 

jenjang S-2 level 8, dan jenjang S-3 level 9.  

Di samping mengacu pada KKNI, kurikulum perguruan tinggi juga berbasis outcome 

(luaran). Luaran hasil pendidikan tinggi yang ditunjukkan dengan Capaian Pembelajaran 

Lulusan merupakan kompetensi seseorang untuk dapat melakukan seperangkat tindakan cerdas, 

penuh tanggungjawab sebagai syarat untuk dianggap mampu oleh masyarakat dalam 

melaksanakan tugas-tugas di bidang pekerjaan tertentu. Capaian pembelajaran adalah 

kemampuan yang diperoleh melalui internalisasi pengetahuan, sikap, ketrampilan, kompetensi, 

dan akumulasi pengalaman kerja (Perpres Nomor 8, 2012). Penilaian luaran hasil pendidikan 

tinggi, selain dilakukan oleh perguruan tinggi juga dilakukan oleh masyarakat pemangku 

kepentingan.  



 

STKIP Yasika memiliki visi, misi, dan tujuan yang perlu diaktualisasikan dalam 

kurikulum prodi. Visi, pada tahun 2024 STKIP Yasika merubah status menjadi Universitas 

dengan penambahan beberapa program studi. Sesuai dengan visi STKIP Yasika maka Prodi 

DIKMAT menetapkan visi “Menghasilkan sarjana pendidikan matematika yang iiwunggul, 

berdaya saing dan profesional dalam inovasi pendidikan pada tingkat nasional di tahun 2035”. 

Visi Program Studi Pendidikan Matematika ini menentukan pengembangan dan struktur Mata 

Kuliah dalam prodi Pendidikan Matematika.  

Pengembangan kurikulum yang inovatif haruslah menjadi kesepakatan bersama dalam 

pengelolaan perguruan tinggi. STKIP Yasika kemudian menyusun kebijakan Ketua STKIP 

Yasika berupa Peraturan Ketua Nomor 2 Tahun 2021 tentang Kurikulum Merdeka Belajar-

Kampus Merdeka Program Sarjana STKIP Yasika Majalengka. Hal ini dimaksudkan agar visi 

STKIP Yasika dapat dicapai, baik dalam penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk 

menghasilkan tenaga pendidik maupun tenaga nonkependidikan. Oleh karena itu, STKIP Yasika 

merancang kurikulum yang mendukung kegiatan pembelajaran sesuai dengan kebijakan 

nasional.  

Peninjauan kurikulum Prodi DIKMAT dilakukan dalam bentuk perubahan mata kuliah, 

perubahan bobot sks, perubahan penempatan semester, perubahan kode mata kuliah, perubahan 

silabus dan RPS serta perubahan materi perkuliahan berdasarkan masukkan dan saran dari 

berbagai pihak termasuk sivitas akademika Prodi DIKMAT. Dalam menjamin relevansi 

kurikulum, Rumpun Keilmuan Dosen (RKD) bertemu untuk mendiskusikan tentang: 

a. Relevansi matakuliah 

b. Pembaruan buku teks dan sumber belajar lain 

c. Pengembangan bahan ajar 

d. Proses belajar mengajar 

e. Pendekatan evaluasi 

f. Pengembangan perangkat pembelajaran.  

Pengembangan kurikulum merupakan proses yang kompleks, multidimensi dan multilevel 

dimulai dari kurikulum yang ada. Perbaikan kurikulum perlu didasari atas analisis past, present, 

dan future terhadap berbagai dimensi kehidupan. Demikian pula analisis SWOT terhadap 

kurikulum yang ada dan hasil tracer study terhadap kinerja lulusan. Selanjutnya, prodi perlu 

menetapkan kembali profil lulusan, learning outcome, mata kuliah dan bobotnya, struktur 



 

kurikulum dan program semester, standar pembelajaran, dan penilaiannya. Perbaikan kurikulum 

perlu dilakukan secara sistemik dan menyeluruh agar mencakup program institusi dan program 

studi. Agar terjadi kesamaan pola pengembangan kurikulum di semua prodi, STKIP Yasika 

mengkoordinasikan penyusunan kurikulum prodi. Selanjutnya Prodi DIKMAT 

mengembangkan kurikulum dengan mengikuti tahap-tahap yang ada di Panduan Implementasi 

Kurikulum MBKM.  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

BAB III 

LANDASAN PENGEMBANGAN KURIKULUM 

 

 

A. Landasan Filosofis  

Pengembangan kurikulum Prodi DIKMAT di STKIP Yasika didasarkan atas berbagai 

filosofi seperti humanisme, esensialisme, parenialisme, idealisme, dan rekonstruktivisme sosial 

dengan pemikiran sebagai berikut; 

1. Manusia Indonesia sebagai makhluk Tuhan memiliki fitrah ilahi yang baik; mampu untuk 

belajar dan berlatih untuk memperolehpengetahuan, keterampilan, dan membentuk sikap 

cerdas, cendekia, dan mandiri.  

2. Pendidikan membangun manusia Indonesia seutuhnya yang Pancasilais; bertaqwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, berperikemanusiaan, bermartabat, berkeadilan, demokratis, dan 

menjujung tinggi nilai-nilai sosial. 

3. Pendidikan membekali peserta didik dengan pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang 

progresif agar dapat eksis dan Berjaya dalam kehidupannya. 

4. Pendidikan memperhatikan karakteristik dan kebutuhan peserta didik, kebutuhan 

masyarakat, kemajuan IPTEKS, dan kultur budaya bangsa Indonesia.  

5. Pendidik memiliki kompetensi profesional yang meliputi kompetensi kepribadian, sosial, 

pedagogis, dan keahlian yang sesuai dengan bidang keilmuannya dan bekerja secara 

profesional dengan prinsip ibadah, ing ngarso sung tuladha, ing madya mangun karsa, 

dan tut wuri handayani. Lembaga pendidikan merupakan suatu sistem yang mandiri, 

berwibawa, bermartabat dan penuh tanggungjawab untuk mencerdaskan kehidupan 

bangsa.  

 

B. Landasan Yuridis  

Landasan Yuridis pengembangan dan perancangan kurikulum Prodi DIKMAT STKIP 

Yasika Majalengka mengacu pada: 

1. Peraturan Presiden Nomor 8 Tahun 2012 tentang Kerangka Kualifkasi Nasional 

Indonesia (KKNI) yaitu kerangka penjenjangan kualifikasi kompetensi yang dapat 

menyandingkan, menyetarakan, dan mengintegrasikan antara bidang pendidikan dan 

bidang pelatihan kerja serta pengalaman kerja dalam rangka pemberian pengakuan 



 

kompetensi kerja sesuai dengan struktur pekerjan di berbagai sektor (pasal 1 ayat 1). 

KKNI pada sistem pendidikan tinggi dinyatakan dalam Undang-Undang Republik 

Indonesia nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi yang selanjutnya disingkat 

UU Dikti 12/2012.  

2. Penerapan pasal 29 UU Dikti 12/2012 dan Peraturan Presiden Nomor 8 Tahun 2012 

tentang KKNI dituangkan di dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia Nomor 73 Tahun 2013 tentang Penerapan Kerangka Kualifkasi 

Nasional Indonesia Bidang Pendidikan Tinggi. 

3. SN DIKTI yang diatur dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 

3 tahun 2020 adalah satuan standar yang meliputi Standar Nasional Pendidikan, ditambah 

dengan Standar Nasional Penelitian dan Standar Nasional Pengabdian Masyarakat.  

4. Surat Keputusan Presiden Himpunan Matematika Indonesia (The Indonesian 

Mathematical Society/IndoMS) Nomor: 021/Pres/IndoMS/SK/X/2016 Tentang: 

Penetapan Rekomendasi IndoMS untuk Capaian Pembelajaran Lulusan Program Studi S-

1, S-2, S-3 Matematika dan S-1, S-2, S-3 Statistika serta Program Studi S-1 Pendidikan 

Matematika meliputi Sikap, Keterampilan Umum, Keterampilan Khusus, dan Penguasaan 

Pengetahuan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

BAB IV 

RUMUSAN VISI, MISI, DAN TUJUAN 

 

 

Visi STKIP Yasika 

 

Menjadi Perguruan Tinggi yang Unggul, Mandiri, Profesional dan Berdaya Saing dalam 

Pengembangan Pendidikan dan pembelajaran Berbasis IT di Tingkat Nasional Tahun 2035 

 

Misi STKIP Yasika 

 

a) Meningkatkan proses pendidikan dan pengajaran yang Unggul, Mandiri, Profesional dan 

Berdaya saing, serta berorientasi pada pendalaman pengetahuan pada bidang ilmu 

pendidikan serta bidang keguruan yang terprogram dan terarah pada program studi yang 

diselenggarakan.  

b) Meningkatkan kegiatan riset ilmiah yang mencerminkan nilai unggul, mandiri, profesional 

dan berdaya saing yang dapat dipadukan dalam praktek operasional Tri Darma Perguruan 

Tinggi STKIP Yasika yang dipublikasikan pada jurnal ilmiah terakreditasi baik lokal, 

nasional maupun internasional.  

c) Meningkatkan kegiatan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat yang memiliki 

keunggulan, kemandirian, profesional dan daya saing. Sehingga STKIP Yasika 

Majalengka mampu meningkatkan SDM di masyarakat baik pada tingkat lokal, regional, 

nasional maupun internasional.  

d) Menginternalisasikan nilai ajaran keislaman serta tujuan Institusi Yasika pada setiap 

pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi melalui pola-pola keteladanan dan habituasi 

amal sholeh yang harus dilakukan oleh segenap civitas akademika YASIKA. 

e) Membangun networking dan kerjasama dalam pelaksanaan kegiatan Tri Dharma 

Perguruan Tinggi yang berorientasi pada pelaksanaan pengembangan Pendidikan Tinggi 

yang memiliki keunggulan lebih dan daya saing kuat. 

 

Visi Keilmuan PS Dikmat 

 

Mengembangkan keilmuan pendidikan matematika yang inovatif berbasis literasi digital dan 

prinsip didaktik-pedagogis 

 

Misi Keilmuan PS Dikmat 

 

1. Menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran yang inovatif dan berorientasi pada 

kompetensi kepribadian, profesi, dan sosial berbasis literasi digital dan prinsip didaktik-

pedagogis dengan tetap mengedepankan aspek-aspek nilai kearifan lokal. 



 

2. Melaksanakan kegiatan penelitian bidang Pendidikan Matematika untuk mengembangkan 

ilmu pengetahuan dan strategi pembelajaran matematika yang inovatif berbasis literasi 

digital dan prinsip didaktik-pedagogis serta hasilnya dipublikasikan. 

3. Melaksanakan kegiatan pengabdian untuk mewujudkan masyarakat yang berpikir logis, 

kritis dan kreatif melalui pengembangan ilmu Pendidikan Matematika yang inovatif 

berbasis literasi digital dan prinsip didaktik-pedagogis. 

4. Menyelenggarakan kerja sama dengan berbagai instansi dan Lembaga mitra dalam rangka 

mengembangkan ilmu Pendidikan matematika yang inovatif berbasis literasi digital dan 

prinsip didaktik-pedagogis. 

 

Tujuan PS Dikmat 

a. Mewujudkan sumber daya manusia yang inovatif dengan mengedepankan kecakapan 

literasi digital dan penguasaan prinsip didaktik-pedagogis 

b. Mewujudkan penelitian dalam bidang pendidikan matematika yang berorientasi 

pengembangan produk inovatif 

c. Mewujudkan pengabdian kepada Masyarakat dalam bidang Pendidikan matematika yang 

terintegrasi penelitian dan inovasi 

d. Mewujudkan Kerjasama dalam bidang Pendidikan matematika yang berorientasi pada 

kecakapan literasi digital dan penguasaan prinsip didaktik-pedagogis. 

e. Mewujudkan kontribusi di tingkat nasional kegiatan penelitian, pengabdian kepada 

Masyarakat, dan Kerjasama dalam bidang Pendidikan matematika berbasis kecakapan 

literasi digital dan penguasaan prinsip didaktik-pedagogis. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

BAB V 

RUMUSAN STANDAR KOMPETENSI LULUSAN 

 

A. Profil Lulusan 

Profil lulusan program studi S1 Pendidikan Matematika ini didasarkan pada kebutuhan 

peran profesional dan serangkaian kompetensi (Learning outcomes) yang harus dimiliki untuk 

menjalankan peran tersebut secara profesional, akuntabel, dan responsive terhadap kebutuhan 

dimasyarakat melalui penerapan nilai-nilai kearifan lokal. Lulusan diharapkan memiliki 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap untuk menemukan, mengembangkan serta menerapkan 

ilmu, teknologi, dan seni, yang bermanfaat bagi kemanusiaan. Alumni Program Studi 

Pendidikan Matematika dikelompokkan menjadi empat, yaitu Tenaga pendidik bidang 

matematika pada sekolah negeri maupun swasta, Peneliti Pemula, Pengelola lembaga 

Pendidikan, serta intrepreuneur dalam Pendidikan matematika. 

Kode Profil Lulusan 

P1 Calon guru matematika yang menguasai prinsip didaktik-pedagogis dan 

mengaplikasikannya melalui Pembelajaran yang inovatif 

P2 Calon peneliti pemula di bidang Pendidikan matematika yang mampu 

melakukan riset sederhana melalui logika berpikir ilmiah sehingga 

memberikan alternatif penyelesaian masalah pendidikan dan pembelajaran 

P3 Calon teknolog pembelajaran yang memfasilitasi Pembelajaran dan 

meningkatkan kinerja dengan menciptakan, menggunakan, mengelola proses 

teknologi dan sumber daya 

P4 Calon edupreneur yang mampu menciptakan dan mengembangkan usaha 

sendiri yang inovatif dan berdaya saing 

 

B. Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL) 

Capaian pembelajaran Lulusan (CPL) merupakan rumusan tujuan yang hendak dicapai 

dan harus dimiliki oleh semua lulusan dan menjadi pernyataan mutu lulusan. Manfaat CPL 

selain untuk mengarahkan pengelola program studi agar mencapai target mutu lulusan, juga 

memberikan informasi kepada masyarakat tentang pernyataan mutu lulusan program studi di 

perguruan tinggi.  

Capaian Pembelajaran Lulusan Prodi DIKMAT STKIP Yasika mengikuti Capaian 

Pembelajaran Kurikulum berbasis KKNI level 6 berdasarkan Permendikbud berkaitan dengan 

Standar Nasional Pendidikan Tinggi (SN DIKTI) Nomor 3 Tahun 2020 dan Surat Keputusan 

Presiden Himpunan Matematika Indonesia (The Indonesian Mathematical Society/IndoMS) 



 

Nomor: 021/Pres/IndoMS/SK/X/2016 Tentang: Penetapan Rekomendasi IndoMS untuk 

Capaian Pembelajaran Lulusan Program Studi S-1, S-2, S-3 Matematika dan S-1, S-2, S-3 

Statistika serta Program Studi S-1 Pendidikan Matematika meliputi Sikap, Keterampilan 

Umum, Keterampilan Khusus, dan Penguasaan Pengetahuan. Perumusan CPL Prodi Dikmat 

STKIP Yasika dilakukan dengan melakukan pemetaan terhadap CPL Standar Pendidikan Tinggi 

(Standar Dikti) yang berlaku di STKIP Yasika dimana CPL tersebut diturunkan dari SN-Dikti 

untuk aspek sikap dan keterampilan umum sebagai standar minimal serta penambahan beberapa 

CPL yang ditetapkan STKIP Yasika untuk melampaui ketercapaian SN Dikti. Adapun bentuk 

pemetaan tersebut di deskripsikan melalui beberapa tabel berikut. 

Tabel Rumusan Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL) PS Dikmat 

CPL Standar 

Dikti 
Deskripsi 

Aspek Sikap 

CPL S01 
Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan mampu menunjukkan sikap 

religius 

CPL S02 
Menjunjung tinggi nilai kemanusiaan dalam menjalankan tugas 

berdasarkan agama, moral, dan etika 

CPL S03 
Berkontribusi dalam peningkatan mutu kehidupan bermasyarakat, 

berbangsa, bernegara, dan kemajuan peradaban berdasarkan Pancasila 

CPL S04 
Berperan sebagai warga negara yang bangga dan cinta tanah air, memiliki 

nasionalisme serta rasa tanggung jawab pada negara dan bangsa 

CPL S05 
Menghargai keanekaragaman budaya, pandangan, agama, dan kepercayaan, 

serta pendapat atau temuan orisinal orang lain 

CPL S06 
Bekerjasama dan memiliki kepekaan sosial serta kepedulian terhadap 

masyarakat dan lingkungan 

CPL S07 Taat hukum dan disiplin dalam kehidupan bermasyarakat dan bernegara 

CPL S08 Menginternalisasi nilai, norma, dan etika akademik 

CPL S09 
Menunjukkan sikap bertanggungjawab atas pekerjaan di bidang 

keahliannya secara mandiri 

CPL S10 Menginternalisasi semangat kemandirian, kejuangan, dan kewirausahaan 

CPL S11 
Percaya diri dalam melakukan inovasi yang berorientasi pada 

pengembangan kewirausahaan 

Aspek Pengetahuan 

CPL P01 
Menguasai konsep matematika yang diperlukan untuk melaksanakan 

Pembelajaran disatuan Pendidikan dasar dan menengah 

CPL P02 
Menguasai konsep matematika yang diperlukan untuk studi ke jenjang 

berikutnya 

CPL P03 

Menguasai konsep dan prinsip didaktik-pedagogis matematika serta 

keilmuan matematika untuk melaksanakan Pembelajaran inovatif berbasis 

IPTEKS 

CPL P04 Memahami pengelolaan sumber daya Pendidikan berbasis teknologi  



 

CPL P05 Memiliki pengetahuan dasar kewirausahaan 

CPL P06 Menguasai metodologi penelitian Pendidikan matematika 

Aspek Keterampilan Umum 

CPL KU01 

mampu menerapkan pemikiran logis, kritis, sistematis, dan inovatif dalam 

konteks pengembangan atau implementasi ilmu pengetahuan dan teknologi 

yang memperhatikan dan menerapkan nilai humaniora yang sesuai dengan 

bidang keahliannya 

CPL KU02 mampu menunjukkan kinerja mandiri, bermutu, dan terukur 

CPL KU03 

mampu mengkaji implikasi pengembangan atau implementasi ilmu 

pengetahuan teknologi yang memperhatikan dan menerapkan nilai 

humaniora sesuai dengan keahliannya berdasarkan kaidah, tata cara dan 

etika ilmiah dalam rangka menghasilkan solusi, gagasan, desain atau kritik 

seni, menyusun deskripsi saintifik hasil kajian tersebut di atas dalam bentuk 

skripsi atau laporan tugas akhir, dan mengunggahnya dalam laman 

perguruan tinggi 

CPL KU04 

menyusun deskripsi saintifik hasil kajian tersebut di atas dalam bentuk 

skripsi atau laporan tugas akhir, dan mengunggahnya dalam laman 

perguruan tinggi 

CPL KU05 

mampu mengambil keputusan secara tepat dalam konteks penyelesaian 

masalah di bidang keahliannya, berdasarkan hasil analisis informasi dan 

data 

CPL KU06 
mampu memelihara dan mengembangkan jaringan kerja dengan 

pembimbing, kolega, sejawat baik di dalam maupun di luar lembaganya 

CPL KU07 

mampu bertanggungjawab atas pencapaian hasil kerja kelompok dan 

melakukan supervisi dan evaluasi terhadap penyelesaian pekerjaan yang 

ditugaskan kepada pekerja yang berada di bawah tanggungjawabnya 

CPL KU08 

mampu melakukan proses evaluasi diri terhadap kelompok kerja yang 

berada dibawah tanggung jawabnya, dan mampu mengelola pembelajaran 

secara mandiri 

CPL KU09 
mampu mendokumentasikan, menyimpan, mengamankan, dan menemukan 

kembali data untuk menjamin kesahihan dan mencegah plagiasi 

Aspek Keterampilan Khusus 

CPL KK01 

Menerapkan konsep dasar Pendidikan, konsep pedagogic-didaktik, atau 

konsep matematika sekolah maupun matematika lanjut dalam 

menyelesaikan masalah. 

CPL KK02 

Merancang pembelajaran matematika yang strategik, bermakna, dan 

implementatif dengan memanfaatkan IPTEKS yang berorientasi pada 

kecakapan hidup (life skills). 

CPL KK03 

Mampu merancang, melaksanakan penelitian dan mempublikasikan 

hasilnya sehingga dapat digunakan sebagai alternatif penyelesaian masalah 

di bidang Pendidikan matematika. 

CPL KK04 
Menerapkan profesionalitas secara berkelanjutan dengan melakukan 

Penelitian sebagai tindakan reflektif dan evaluative. 

CPL KK05 Mampu mengelola sumber daya pendidikan berbasis teknologi digital 

CPL KK06 
Menerapkan ilmu kewirausahaan dalam Pendidikan matematika dan 

kemampuan komunikasi publik 



 

C. Capaian Pembelajaran Esensial (CPE) 

Capaian Pembelajaran Esensial (CPE) merupakan hasil pemetaan antar tiap CPL Prodi Dikmat 

dengan beberapa CPL Prodi Dikmat lainnya sehingga mempermudah penyusunan rencana 

pelaksanaan dan ketercapaian CPL. CPE dikembangkan dengan memperhatikan 4 aspek utama 

dalam CPL yaitu sikap, pengetahuan, keterampilan umum, dan keterampilan khusus. Adapun 

bentuk rumusan CPE Prodi Dikmat dan Pemetaannya terhadap CPL Prodi dikmat dijelaskan 

pada tabel-tabel berikut. 

Tabel Rumusan Capaian Pembelajaran Esensial (CPE) PS Dikmat 

CPE Deskripsi 

Aspek Sikap 

CPE 01 
Memiliki komitmen, aktif, dan keluasan pikiran dalam menginternalisasi 

nilai dan etika akademik berlandaskan asas religi 

CPE 02 
Mandiri dan konsisten untuk berinovasi yang berdampak pada 

pengembangan kewirausahaan dan kemajuan masyarakat 

Aspek Pengetahuan 

CPE 03 
Menguasai konsep, struktur, prinsip matematika dan pembelajaran 

matematika yang berorientasi pada kecakapan hidup (life skills) 

CPE 04 
Memahami permasalahan praktis pendidikan matematika serta solusi 

ilmiahnya 

CPE 05 
Menguasai konsep pengelolaan lembaga pendidikan dan edupreneurship 

dibidang Pendidikan matematika 

Aspek Keterampilan Umum 

CPE 06 

Mampu menerapkan kemampuan berpikir kritis, kreatif, inovatif, dan 

sistematis dalam pengembangan ilmu pengetahuan baik secara mandiri 

maupun dalam kelompok 

CPE 07 Mampu menerapkan teknologi digital secara tepat dan efektif 

Aspek Keterampilan Khusus 

CPE 08 

Mampu menerapkan konsep, struktur, prinsip matematika dan 

pembelajaran matematika melalui strategi serta media teknologi digital 

yang berorientasi pada kecakapan hidup (life skills) 

CPE 09 
Mampu melaksanakan penelitian berbasis masalah praktis bidang 

pendidikan matematika dan mempublikasikannya 

CPE 10 
Mampu menerapkan prinsip pengelolaan lembaga dan edupreneurship yang 

inovatif dan kolaboratif dalam bidang pendidikan matematika 
 



Tabel Pemetaan CPE Prodi Dikmat terhadap CPL Prodi Dikmat 

CPE Deskripsi CPE Prodi Dikmat 

CPL Prodi Dikmat 

Sikap Pengetahuan Keterampilan Umum Keterampilan Khusus 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 1 2 3 4 5 6 1 2 3 4 5 6 7 8 9 1 2 3 4 5 6 

1 Memiliki komitmen, aktif, dan 

keluasan pikiran dalam 

menginternalisasi nilai dan 

etika akademik berlandaskan 
asas religi 

√ √ 

  

√ √ √ √ √ 

    

√ 

     

√ 

     

√ √ 

     

2 Mandiri dan konsisten untuk 

berinovasi yang berdampak 

pada pengembangan 

kewirausahaan dan kemajuan 

masyarakat 

 

√ √ √ 

    

√ √ √ 

  

√ 

 

√ 

 

√ √ 

            

√ 

3 Menguasai konsep, struktur, 

prinsip matematika dan 
pembelajaran matematika yang 

berorientasi pada kecakapan 

hidup (life skills) 

       

√ √ 

  

√ √ √ 

     

√ 

      

√ √ 

    

4 Memahami permasalahan 

praktis pendidikan matematika 

serta solusi ilmiahnya 

         

√ 

   

√ 

  

√ √ 

  

√ 

       

√ √ 

  

5 Menguasai konsep pengelolaan 

lembaga pendidikan dan 
edupreneurship dibidang 

Pendidikan matematika 

         

√ √ 

  

√ √ √ 

      

√ 

       

√ √ 

6 Mampu menerapkan 

kemampuan berpikir kritis, 

kreatif, inovatif, dan sistematis 

dalam pengembangan ilmu 
pengetahuan baik secara 

mandiri maupun dalam 

kelompok 

    

√ 

  

√ 

     

√ 

   

√ √ 

  

√ √ √ √ 

  

√ 

    

7 Mampu menerapkan teknologi 

digital secara tepat dan efektif 

    
√ 

  
√ 

     
√ 

    
√ √ √ 

    
√ 

 
√ 

    

8 Mampu menerapkan konsep, 

struktur, prinsip matematika 

dan pembelajaran matematika 
melalui strategi serta media 

teknologi digital yang 

berorientasi pada kecakapan 

hidup (life skills) 

       

√ √ 

  

√ √ √ 

   

√ 

 

√ 

      

√ √ 

    



 

CPE Deskripsi CPE Prodi Dikmat 

CPL Prodi Dikmat 

Sikap Pengetahuan Keterampilan Umum Keterampilan Khusus 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 1 2 3 4 5 6 1 2 3 4 5 6 7 8 9 1 2 3 4 5 6 

9 Mampu melaksanakan 

penelitian berbasis masalah 
praktis bidang pendidikan 

matematika dan 

mempublikasikannya 

 

√ 

           

√ 

  

√ 

 

√ 

 

√ √  

     

√ √ 

  

10 Mampu menerapkan prinsip 

pengelolaan lembaga dan 

edupreneurship yang inovatif 

dan kolaboratif dalam bidang 

pendidikan matematika 

     

√ 

   

√ √ 

   

√ √ 

     

 √ √ 

      

√ √ 



 

D. Keterkaitan CPE dengan KKNI 

CPE Prodi Dikmat telah diselaraskan dengan Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia 

(KKNI) Level 6 serta standar minimum Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL) yang dirumuskan 

oleh Indonesian Mathematics Society (IndoMS). Berikut ini hubungan CPE dengan KKNI level 6. 

 Tabel 4.1 Hubungan antara CPE Prodi DIKMAT dengan KKNI Level 6 

KKNI Level 6 
Capaian Pembelajaran Esensial (CPE) 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

Mampu mengaplikasikan bidang 

keahliannya dan memanfaatkan 

IPTEKS pada bidangnya dalam 

penyelesaian masalah serta mampu 

beradaptasi terhadap situasi yang 

dihadapi.  

√ √ 

 

√ 

 

√ √  √ √ 

Menguasai konsep teoritis bidang 

pengetahuan tertentu secara umum dan 

konsep teoritis bagian khusus dalam 

bidang pengetahuan tersebut secara 

mendalam serta mampu 

memformulasikan penyelesaian 

masalah prosedural.  

√ 

 

√ 

 

√  √ √   

Mampu mengambil keputusan yang 

tepat berdasarkan analisis informasi dan 

data, dan mampu memberikan petunjuk 

dalam memilih berbagai alternatif 

solusi secara mandiri dan kelompok. 

 

√ 

 

√ 

 

√ √ 

 

√ √ 

Bertanggung jawab pada pekerjaan 

sendiri dan dapat diberi tanggung jawab 

atas pencapaian hasil kerja organisasi.  

 √ √ √  
   

√ √ 

 

E. Keterkaitan CPE dengan Profil Lulusan 

Pada bagian sebelumnya telah dijelaskan bahwa profil lulusan dari prodi DIKMAT adalah 

sebagai Tenaga Pendidik (P1), Peneliti Pemula (P2), Pengelola Lembaga Pendidikan (P3), dan 

Interpreuneur dalam Pendidikan matematika (P4). Adapun keterkaitan antara CPE dengan profil 

lulusan pada Prodi DIKMAT adalah sebagai berikut. 

CPE Prodi DIKMAT 
Profil Lulusan 

P1 P2 P3 P4 

Memiliki komitmen, aktif, dan keluasan pikiran dalam 

menginternalisasi nilai dan etika akademik berlandaskan asas 

religi 

√ √ √ √ 

Mandiri dan konsisten untuk berinovasi yang berdampak pada 

pengembangan kewirausahaan dan kemajuan masyarakat 
√ √ √ √ 



 

Menguasai konsep, struktur, prinsip matematika dan 

pembelajaran matematika yang berorientasi pada kecakapan 

hidup (life skills) 

√ √ √ √ 

Memahami permasalahan praktis pendidikan matematika serta 

solusi ilmiahnya 
√ √  √ 

Menguasai konsep pengelolaan lembaga pendidikan dan 

edupreneurship dibidang Pendidikan matematika 
  √  

Mampu menerapkan kemampuan berpikir kritis, kreatif, 

inovatif, dan sistematis dalam pengembangan ilmu 

pengetahuan baik secara mandiri maupun dalam kelompok 

√ √ √ √ 

Mampu menerapkan teknologi digital secara tepat dan efektif √  √ √ 

Mampu menerapkan konsep, struktur, prinsip matematika dan 

pembelajaran matematika melalui strategi serta media 

teknologi digital yang berorientasi pada kecakapan hidup (life 

skills) 

√ √ √ √ 

Mampu melaksanakan penelitian berbasis masalah praktis 

bidang pendidikan matematika dan mempublikasikannya 
 √   

Mampu menerapkan prinsip pengelolaan lembaga dan 

edupreneurship yang inovatif dan kolaboratif dalam bidang 

pendidikan matematika 

  √ √ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

BAB V 

PENETAPAN BAHAN KAJIAN 

 

Usaha yang dilakukan Prodi Pendidikan matematika STKIP Yasika dalam mencetak calon 

pendidik matematika, peneliti pendidikan matematika, edupreneur bidang Pendidikan matematika, 

dan teknolog Pembelajaran matematika, maka ada beberapa bahan kajian yang perlu disiapkan 

oleh STKIP Yasika dan program studi. Bahan kajian dalam Kurikulum S1 Pendidikan Matematika 

terdiri dari Bahan Kajian: Umum, Kependidikan, Matematika, Pembelajaran Matematika, 

Penelitian Pendidikan Matematika, teknologi Pembelajaran matematika, dan kewirausahaan 

bidang Pendidikan matematika. Bahan Kajian Umum yang meliputi kajian-kajian yang terkait 

dengan softskill, sikap dan tata-nilai disiapkan oleh STKIP Yasika. Bahan Kajian Kependidikan 

yang bersifat umum terkait dengan pengenalan peserta didik, pengelolaan peserta didik, dan proses 

pendidikan disiapkan oleh STKIP Yasika.  

Bahan Kajian yang lain disiapkan oleh program studi. Sebagai calon pendidik matematika, 

di mana materi yang diajarkan adalah ilmu matematika, maka Bahan Kajian Matematika harus 

dapat dikuasai dengan baik termasuk penggunaan teknologi informasi dan pemrograman. Bahan 

Kajian Matematika meliputi Aljabar, Geometri, Analisis, Statistika dan Matematika Terapan. Agar 

para lulusan memiliki wawasan matematika dalam konteks penerapan dalam kehidupan sehari-

hari yang sangat diperlukan dalam menginspirasi peserta didik yang tanggap jaman, bahan kajian 

Matematika Terapan akan mendapatkan penekanan lebih termasuk kajian mengenai teknologi, big 

data , serta bagaimana memperoleh dan memanfaatkannya.  

Disamping bahan kajian kependidikan yang bersifat umum, dalam pembelajaran matematika 

ada bahan kajian yang khas terkait dengan dinamika proses pembelajaran matematika, yakni 

Bahan Kajian Pembelajaran Matematika dan terkait dengan media dan teknologi dalam 

membelajarkan matematika yaitu Bahan Kajian Media Pembelajaran dan Teknologi Pembelajaran. 

Dengan bahan kajian ini penguasaan materi matematika akan dilengkapi dengan penguasaan 

mengenai dinamika dan problematika dalam penyelenggaraan proses pembelajaran matematika 

yang tanggap jaman. Untuk membentuk profil lulusan peneliti pendidikan matematika, perlu 

diberikan bahan kajian penelitian pendidikan matematika yang lebih dari sekedar dasar-dasar 

penelitian pendidikan matematika, yang diperlukan oleh calon pendidik.  

 



 

Tabel 5.1 Bahan Kajian Prodi Pendidikan Matematika 

Kode Bahan Kajian 

BK01 Teologi 

BK02 Kebangsaan 

BK03 Bahasa Indonesia 

BK04 Filsafat 

BK05 Kajian Sains 

BK06 Bahasa Inggris 

BK07 Humaniora 

BK08 Pedagogi 

BK09 Psikologi 

BK10 Belajar dan Pembelajaran 

BK11 Pembelajaran Matematika 

BK12 Evaluasi Pembelajaran 

BK13 Didaktik Matematika 

BK14 Manajemen Sekolah 

BK15 Kurikulum Sekolah 

BK16 Penelitian Pendidikan 

BK17 Penelitian Matematika 

BK18 Media Pembelajaran 

BK19 Aljabar 

BK20 Geometri 

BK21 Analisis 

BK22 Statistika 

BK23 Teori Bilangan 

BK24 Matematika Terapan 

BK25 Teknologi Pembelajaran 

BK26 Teknologi dan Pemrograman 

BK27 Teknologi Informasi 

BK28 Kewirausahaan Bidang Matematika 

 

 



 

Tabel 5.2 Hubungan Bahan Kajian dengan Capaian Pembelajaran Esensial (CPE) 

Capaian 

Pembelajaran 

Esensial (CPE) 

Bahan Kajian (BK) 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 

Memiliki komitmen, 

aktif, dan keluasan 
pikiran dalam 

menginternalisasi nilai 

dan etika akademik 
berlandaskan asas 

religi 

√ √ √ √ √ √  √ √  √ √ √ √         √ √     

Mandiri dan konsisten 

untuk berinovasi yang 

berdampak pada 

pengembangan 
kewirausahaan dan 

kemajuan masyarakat 

√ √  √ √  √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

Menguasai konsep, 

struktur, prinsip 

matematika dan 

pembelajaran 
matematika yang 

berorientasi pada 

kecakapan hidup (life 

skills) 

√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √      

Memahami 

permasalahan praktis 

pendidikan matematika 

serta solusi ilmiahnya 

       √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √           

Menguasai konsep 

pengelolaan lembaga 

pendidikan dan 

edupreneurship 

dibidang Pendidikan 

matematika 

                       √ √ √ √ √ 

Mampu menerapkan 

kemampuan berpikir 

kritis, kreatif, inovatif, 

dan sistematis dalam 

pengembangan ilmu 

√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √      



 

Capaian 

Pembelajaran 

Esensial (CPE) 

Bahan Kajian (BK) 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 

pengetahuan baik 

secara mandiri maupun 

dalam kelompok 
Mampu menerapkan 

teknologi digital secara 

tepat dan efektif 
          √ √  √ √ √  √    √  √ √ √ √ √ 

Mampu menerapkan 

konsep, struktur, 

prinsip matematika dan 

pembelajaran 

matematika melalui 

strategi serta media 

teknologi digital yang 

berorientasi pada 

kecakapan hidup (life 

skills) 

√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √      

Mampu melaksanakan 

penelitian berbasis 

masalah praktis bidang 

pendidikan matematika 

dan 

mempublikasikannya 

              √ √ √ √           

Mampu menerapkan 

prinsip pengelolaan 

lembaga dan 

edupreneurship yang 

inovatif dan 

kolaboratif dalam 

bidang pendidikan 

matematika 

                       

 

√ √ √ √ 

 

 



 

Tabel 5.3 Turunan Bahan Kajian dalam Mata Kuliah 

No Mata Kuliah Bahan Kajian 

1 Pendidikan Agama Teologi 

2 Bahasa Indonesia Bahasa Indonesia 

3 Pendidikan Pancasila Kebangsaan 

4 Pendidikan Kewarganegaraan Kebangsaan 

5 Wawasan Kearifan Lokal Kebangsaan 

Humaniora 

6 Wawasan Kewirausahaan Humaniora 

Kewirausahaan Bidang Matematika 

7 Technopreuneurship Teknologi Informasi 

Kewirausahaan Bidang Matematika 

8 
Jurnalistik 

Teknologi Informasi 

Bahsa Indonesia 

9 

Landasan Pendidikan 

Humaniora 

Filsafat 

Pedagogi 

Belajar dan Pembelajaran 

10 

Manajemen Sistem Pendidikan 

Pedagogi 

Manajemen Sekolah 

Teknologi Pembelajaran 

11 

Psikologi Pendidikan 

Humaniora 

Pedagogi 

Psikologi 

12 

Profesi Kependidikan 

Humaniora 

Pedagogi 

Belajar dan Pembelajaran 

13 

Literasi Sosial Budaya 

Humaniora 

Teknologi Pembelajaran 

Teknologi Informasi 

14 Dasar Kemampuan Berbahasa 

Inggris 

Bahasa Inggris 

Teknologi Informasi 

15 
Statistika Penelitian Pendidikan 

Penelitian Pendidikan 

Teknologi Pembelajaran 

16 

Praktik Pengenalan Lapangan 

(PPL) 

Belajar dan Pembelajaran 

Pembelajaran Matematika 

Pedagogi 

Psikologi 

Teknologi Pembelajaran 

Penelitian Pendidikan 

Penelitian Matematika 

17 Kuliah Kerja Nyata Mahasiswa 

(KKNM) 

Humaniora 

Teknologi Informasi 

18 
Pengantar Kajian Matematis 

Aljabar 

Teori Bilangan 



 

No Mata Kuliah Bahan Kajian 

Pembelajaran Matematika 

Didaktik Matematika 

19 

Geometri Bidang dan Trigonometri 

Geometri 

Analisis 

Didaktik Matematika 

20 
Geometri Ruang 

Geometri 

Analisis 

21 Geometri Analitik Geometri 

Analisis 

22 Geometri Transformasi Geometri 

Analisis 

23 

Kalkulus Differensial 

Pembelajaran Matematika 

Aljabar 

Matematika Terapan 

Didaktik Matematika 

24 Kalkulus Integral Pembelajaran Matematika 

Aljabar 

Matematika Terapan 

Didaktik Matematika 

25 Kalkulus Multivariabel Aljabar 

Matematika Terapan 

Teknologi Pembelajaran 

26 Persamaan Diferensial  Aljabar 

Matematika Terapan 

Teknologi Pembelajaran 

27 Program Linear Aljabar 

Matematika Terapan 

Teknologi Pembelajaran 

28 Teori Bilangan  Aljabar 

Teori Bilangan 

Analisis 

Teknologi dan Pemrograman 

29 

Statistika 

Statistika 

Teknologi dan Pemrograman 

Didaktik Matematika 

Penelitian Pendidikan 

Penelitian Matematika 

30 

Teori Peluang  

Statistika 

Teknologi dan Pemrograman 

Teori Bilangan 

Analisis 

31 Matematika Diskrit Teori Bilangan 

Analisis 

Statistika 
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Matematika Terapan 

32 Aljabar Linear Aljabar 

Analisis 

Teknologi dan Pemrograman 

33 Aljabar Matriks  Aljabar 

Analisis 

Teknologi dan Pemrograman 

34 Pengantar Analisis Real  Analisis 

Aljabar 

Teori Bilangan 

35 Pengantar Teori Grup Analisis 

Aljabar 

Teori Bilangan 

36 Metode Numerik Analisis 

Aljabar 

Teori Bilangan 

Teknologi dan pemrograman 

37 Analisis fungsi variabel kompleks Analisis 

Aljabar 

Teori Bilangan 

38 Aplikasi Program Komputer Teknologi Pembelajaran 

Teknologi dan pemrograman 

Teknologi informasi 

39 Metodologi Penelitian Pendidikan 

Matematika 

Penelitian Pendidikan 

Penelitian Matematika 

Evaluasi Pendidikan 

Pembelajaran matematika 

Teknologi informasi 

Didaktik matematika 

Pedagogi 

40 English Math Bahasa Inggris 

Humaniora 

Didaktik Matematika 

Teknologi Informasi 

41 Kajian Matematika Sekolah Manajemen Sekolah 

Pedagogi 

Teknologi Pembelajaran 

Didaktik matematika 

42 Pengantar Logika Fuzzy Teknologi dan Pemrograman 

Kewirausahaan Bidang Matematika 

Media Pembelajaran 

43 Teknik Penyusunan Karya Tulis 

Ilmiah (KTI) 

Teknologi Informasi 

Penelitian Pendidikan 

Penelitian Matematika 
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Pedagogi 

Didaktik Matematika 

44 Kajian Sains Kajian Sains 

Teknologi Informasi 

45 Teknologi Pendidikan Berbasis AI Kajian Sains 

Teknologi dan Pemrograman 

Belajar dan Pembelajaran 

46 

Kajian Pembelajaran Matematika  

Pedagogi 

Belajar dan Pembelajaran 

Pembelajaran Matematika 

Kurikulum sekolah 

Evaluasi Pendidikan 

Media Pembelajaran 

Teknologi Pembelajaran 

47 

Kurikulum Pembelajaran 

Matematika  

Belajar dan pembelajaran 

Pembelajaran matematika 

Kurikulum sekolah 

Manajemen sekolah 

48 

Strategi Pembelajaran Matematika  

Belajar dan pembelajaran 

Pembelajaran matematika 

Pedagogi 

49 
Perencanaan Pembelajaran 

Matematika 

Belajar dan pembelajaran 

Pembelajaran matematika 

Pedagogi 

50 

Media Pembelajaran Matematika 

Belajar dan pembelajaran 

Pembelajaran matematika 

Pedagogi 

Media Pembelajaran 

Teknologi Pembelajaran 

51 

Penilaian Pembelajaran Matematika  

Pembelajaran Matematika 

Evaluasi Pembelajaran 

Teknologi dan pemrograman 

52 

Praktik Pembelajaran Mikro  

Belajar dan pembelajaran 

Pembelajaran matematika 

Pedagogi 

Evaluasi Pembelajaran 

Media Pembelajaran 

Teknologi pembelajaran 

53 

Pengukuran Skala Psikologi* 

Psikologi 

Pembelajaran Matematika 

Evaluasi Pembelajaran 

Teknologi dan pemrograman 

Penelitian Pendidikan 



 

No Mata Kuliah Bahan Kajian 

54 

Kajian Diagnostik Kesulitan 

Belajar Matematika* 

Psikologi 

Pembelajaran Matematika 

Evaluasi Pembelajaran 

Teknologi dan pemrograman 

Didaktik Matematika 

Penelitian Pendidikan 

55 

Etnomatematika* 

Teologi 

Humaniora 

Filsafat 

Pembelajaran Matematika 

Penelitian Pendidikan 

Penelitian Matematika 

56 

Penelitian Desain Didaktis* 

Filsafat 

Didaktik Matematika 

Penelitian Pendidikan 

Penelitian Matematika 

Teknologi Pembelajaran 

57 

Desain Web* 

Teknologi dan Pemrograman 

Teknologi Pembelajaran 

Media Pembelajaran 

58 

Algoritma dan Pemrograman* 

Teknologi dan Pemrograman 

Teknologi Pembelajaran 

Media Pembelajaran 

59 

Digitalisasi Sistem Pembelajaran 

Matematika* 

Manajemen Sekolah 

Kurikulum Sekolah 

Teknologi dan Pemrograman 

Teknologi Pembelajaran 

Media Pembelajaran 

60 

Media 3D dan Animasi* 

Teknologi dan Pemrograman 

Teknologi Pembelajaran 

Media Pembelajaran 

61 
Strategi Pemasaran Program 

Pendidikan* 

Teknologi dan Pemrograman 

Teknologi Pembelajaran 

Kewirausahaan Bidang Matematika 

62 

Inovasi Pembelajaran Matematika 

Berbasis Produk* 

Teknologi dan Pemrograman 

Teknologi Pembelajaran 

Media pembelajaran 

Kewirausahaan Bidang Matematika 

63 

Pengembangan Permainan 

Edukasi* 

Teknologi dan Pemrograman 

Teknologi Pembelajaran 

Media Pembelajaran  

Kewirausahaan Bidang Matematika 

64 
Pemasaran Produk Inovatif* 

Teknologi dan Pemrograman 

Teknologi Pembelajaran 



 

No Mata Kuliah Bahan Kajian 

Kewirausahaan Bidang Matematika 

 

Adapun rincian bahan kajian dan deskripsi dari matakuliah wajib program studi adalah sebagai 

berikut. 

 

No. Mata Kuliah Bahan Kajian Deskripsi Mata Kuliah 

1 
Landasan 

Pendidikan  

1. Dinamika kehidupan manusia 

2. Pengertian Pendidikan 

3. Kebutuhan manusia terhadap 

pendidikan 

4. Lingkungan Pendidikan 

5. Faktor determinan dalam 

Pendidikan 

6. Landasan Pendidikan 

7. Tujuan Pendidikan 

8. Subjek dan objek Pendidikan 

9. Hakekat Pendidikan dan 

pembelajaran 

10. Inovasi Pendidikan 

11. Kurikulum dan pembelajaran 

12. Standarisasi Pendidika 

13. Implementasi Pendidikan 

menurut beberapa teori 

Pendidikan 

14. Masalah-masalah aktual 

Pendidikan di Indonesia 

Mata kuliah landasan pendidikan 

ini membahan konsep mengenai 

pendidikan, ilmu kependidikan, 

hakekat pendidikan, inovasi dan 

standar pendidikan yang actual 

di indonesia 

2 

Manajemen 

Sistem 

Pendidikan  

1) Konsep Dasar Satuan 

Pendidikan 

2) Manajemen pendidikan 

TK/PAUD 

3) Manajemen satuan 

pendidikan Dasar 

4) Manajemen satuan 

pendidikan Menengah 

5) Manajemen sistem 

pendidikan Tinggi 

Mata kuliah ini 

membahas konsep dasar, 

peranan dan ruang lingkup 

manajemen sistem pendidikan, 

dilanjutkan dengan kajian yang 

mendalam tentang pengelolaan 

terhadap bidang 

garapan manajemen pendidikan, 

yang mencakup : peserta didik, 

kurikulum, tenaga 

kependidikan, fasilitas 

pendidikan, pembiayaan 
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6) Manajemen sistem 

pendidikan Non Formal dan 

In Formal 

7) Manajemen satuan 

pendidikan dalam konsep 

Merdeka Belajar 

8) Studi Komparasi Tentang 

Manajemen Satuan 

Pendidikan di Negara 

Finlandia 

9) Studi Komparasi Tentang 

Manajemen Satuan 

Pendidikan di Negara Korea 

10) Studi Komparasi Tentang 

Manajemen Satuan 

Pendidikan di Negara 

Singapura 

pendidikan, ketatalaksanaan 

lembaga 

pendidikan, dan hubungan 

lembaga pendidikan dengan 

masyarakat, serta 

kepemimpinan pendidikan dan 

supervisi pendidikan. 

Perkuliahan diberikan melalui 

tatap muka, diskusi,dan 

penugasan. 

3 
Psikologi 

Pendidikan  

1. Definisi dan ruang lingkup 

psikologi pendidikan;  

2. Pentingnya Psikologi 

Pendidikan bagi Pendidik 

dan kontribusinya terhadap 

proses pendidikan;  

3. Perkembangan peserta didik  

4. Hubungan antara pendidikan 

dan perkembangan peserta 

didik;  

5. Karakteristik perkembangan 

anak dan remaja dan 

penerapannnya dalam 

pendidik;  

6. Mengidentifikasi perbedaan 

individu yang menyebabkan 

perbedaan proses dan hasil 

belajar;  

7. Teori-teori dalam Belajar;  

8. Faktor-faktor yang 

mempengaruhi keberhasilan 

belajar (intelegensi);  

Perkuliahan ini memberikan 

bekal kepada mahasiswa 

matematika agar memiliki 

pengetahuan, pengalaman, 

kemampuan, dan keterampilan 

untuk memilih dan menerapkan 

belajar dan pembelajaran 

matematika yang efisien dan 

efektif. Materi perkuliahan ini 

meliputi: ruang lingkup 

psikologi; perkembangan peserta 

didik; berbagai teori belajar 

matematika, mendiagnosis 

kesulitan belajar matematika, 

dan evaluasi hasil belajar 
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9. konsep keberbakatan, anak 

berbakat dan pendidikannya;  

10. Kesulitan Belajar;  

11. Manajemen pengelolaan 

kelas;  

12. Evaluasi Prestasi Belajar 

4 
Profesi 

Kependidikan  

1. Konsep dasar profesi 

kependidikan 

2. Kompetensi guru professional 

3. Kewajiban dan tugas guru 

professional 

4. Keterampilan dasar mengajar 

5. Indikator kinerja guru 

6. Esensi dan ranah profesi 

kependidikan 

7. Administrasi Pendidikan 

8. Kode etik guru Indonesia 

9. Organisasi profesi guru 

10. Pengembangan guru di 

Indonesia 

11. Problematika guru di 

Indonesia 

12. Peran guru dalam pendidikan 

Mata kuliah ini mempelajari 

tentang rencana pengembangan 

sekolah yang baik, pengertiaan 

etika, nilai dan norma, 

pengertian etika profesi guru, 

kode etik guru Indonesia 

5 
Literasi Sosial 

Budaya  

1) Konsep kebudayaan untuk 

mananamkan kebanggaan 

terhadap budaya lokal dan 

budaya nasional 

2) Menelaah karakteristik 

kebudayaan 

3) Menjelaskan unsur-unsur 

kebudayaan 

4) Menganalisis wujud 

kebudayaan  

5) Menjelaskan Pranata 

Kebudayaan 

6) Menguraikan kebudayaan 

nasional 

7) Menguraikan kebudayaan 

global 

Mata kuliah ini memberikan 

wawasan tentang 

keanekaragaman, kesederajatan, 

dan kebermartabatan manusia 

sebagai individu dan 

makhluk sosial berkehidupan 

masyarakat. Juga memberikan 

pemahaman tentang 

estetika, etika, dan nilai-nilai 

budaya yang menjadi pedoman 

bagi keteraturan dan 

kesejahteraan hidup dalam 

menata hidup bersama dalam 

masyarakat. 
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8) Menguraikan komunikasi 

antarbudaya 

9) Menguraikan pendidikan 

multikultural 

10) Menjelaskan konsep 

pendidikan moral 

11) Menjelaskan konsep 

pandangan hidup 

6 

Dasar 

Kemampuan 

Berbahasa 

Inggris  

Maka kuliah ini terdiri dari 3 

Skills utama dari bahasa ingris 

yaitu, mendengar, analisis 

struktur bahasa. Mata kuliah ini 

membahas beragam teks yang 

berhubungan dengan pendidikan, 

ekonomi, science dan topic umum 

lainnya dan membahas susunan 

ekpresi tertulis seperti subject 

verb agreement, parallel structure 

etc dalam beragam jenis teks 

seperti deskripsi, recount dan 

lainnya. Secara umum mata 

kuliajh ini akan memberikan 

bekal terhadap skill dasar untuk 

toefl/IELTS untuk listening, 

structure and writtern expression 

dan reading comprehension 

Perkuliahan ini secara garis besar 

membahas tentang bacaan 

singkat yang diikuti     pertanyaan 

(comprehension    question), 

latihan tata bahasa (grammar) 

dan kosa kata (vocabulary). Mata 

kuliah ini diharapkan dapat 

meningkatakan kemampuan 

bahasa inggris baik lisan maupun 

tulisan. 

7 

Statistika 

Penelitian 

Pendidikan  

1. Konsep dasar statistika 

2. Distribusi frekuensi 

3. Statistika Deskriptif 

4. Uji persyaratan (normalitas 

dan homogenitas) 

5. Analisis regresi dan korelasi 

6. Uji Parametrik dan non 

Parametrik 

7. Aplikasi penggunaan spss 

 

Perkuliahan ini bertujuan 

mengembangkan kemampuan 

mahasiswa dalam memahami 

konsep-konsep dasar statistika 

serta statistika dalam penelitian 

dan mengembangkan 

kemampuan mahasiswa 

memahami gagasan dasar 

metode statistika dan aplikasinya 

 

8 
Praktik 

Pengenalan 

1. Menyusun      rencana      

pembelajaran; 

2. Skenario pembelajaran 

Praktek pengalaman lapangan, 

memberikan dasar pembentukan 

dan pengalaman kompetensi 
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Lapangan 

(PPL)  

3. perangkat pembelajara dan  

4. Melakukan simulasi 

pembelajaran di tingkat 

sekolah menengah) 

pendidik yang memiliki 

kualifikasi akademik dan 

kompetensi sebagai agen 

pembelajaran, yang sehat 

jasmani dan rohani, dan 

memiliki kemampuan , 

keterampilan , kemandirian dan 

sikap professional, yaitu 

memiliki kompetensi 

kepribadian guru, kompetensi 

perencanaan pembelajaran, 

proses pembelajaran, dan 

kompetensi sosial tenaga 

pendidik 

9 

Kuliah Kerja 

Nyata 

Mahasiswa 

(KKNM)  

1. Pengintegrasian dan aplikasi 

berbagai ilmu dalam 

menemukan, merumuskan, 

memecahkan, dan 

menanggulangi permasalahan      

pembangunan; 

2. memberikan pemikiran 

berdasarkan ilmu, teknologi, 

dan seni dalam 

menanggulangi permasalahan 

pembangunan; serta  

3. menularkan seperangkat 

pengetahuan, sikap, dan 

keterampilan warga 

masyarakat secara pragmatis 

dalam memecahkan masalah 

pembangunan 

Mampu melaksanakan kegiatan 

pengabdian masyarakat yang 

diwadahi oleh mata kuliah 

Kuliah Kerja Nyata Mahasiswa 

(KKNM) dengan cara 

mempraktekkan teori yang telah 

diperoleh selama perkuliahan di 

kampus yang akan diterapkan di 

masyarakat. Mahasiswa dapat 

mengadaptasikan ilmu yang 

diperoleh di kampus untuk 

membantu masyarakat dalam 

menyelesaikan permasalahan 

yang ada dan mencipta 

terobosan baru untuk masyarakat 

dalam penyelesaian 

permasalahan dengan cara 

menanggapi permasalahan yang 

ada di masyarakat. Mahasiswa 

dapat bekerjasama dengan 

sesama mahasiswa STKIP 

Yasika yang berbeda-beda 

jurusan di lokasi KKNM. 

Mahasiswa bersamasama dengan 

masyarakat terlibat aktif dalam 
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menyelesaikan program-

program yang disesuaikan 

dengan kebutuhan masyarakat 

yang sudah direncanakan 

berdasarkan permasalahan yang 

ada di masyarakat 

10 Pengantar 

Kajian 

Matematis  

1. Pengertian himpunan  

2. Himpunan khusus 

3. Relasi antar himpunan 

4. Operasi pada himpunan 

5. Diagram himpunan 

6. Penerapan himpunan 

7. Dalil-dalil operasi himpunan 

8. Aljabar himpunan 

9. Operasi yang diperumum 

10. Konsep dasar relasi 

11. Jenis-jenis relasi 

12. Komposisi relasi 

13. Domain dan range dari relasi 

14. Konsep dasa 

15. Notasi himpunan 

16. r fungsi 

17. Jenis-jenis fungsi 

18. Pengertian logika 

19. Operasi pernyataan 

20. Konvers, invers, dan 

kontrapositif 

21. Pernyataan berkuantor 

22. Negasi 

23. Penarikan kesimpulan 

24. Garis bilangan bulat 

Mata kuliah ini memeperdalam 

beberapa materi matematika yang 

sudah pernah dipelajari seperti 

himpunan, fungsi, dan logika. 

Tujuan dari mata kuliah ini agar 

mahasiswa tidak mengalami 

kesulitan saat harus melakukan 

pemecahan masalah yang 

berhubungan dengan matematika 

di mata kuliah lainnya. 

11 Geometri 

Bidang dan 

Trigonometri 

1. Lukisan Dasar Geometri 

(Melukis Sudut dan Garis, 

Segitiga dan Bangun Datar) 

2. Bangun Ruang Sisi Datar 

3. Bangun Ruang Sisi 

Lengkung 

4. Bangun-bangun Datar 

(Segiempat) 

Mata kuliah ini bertujuan untuk 

membantu mahasiswa dalam 

memahami  konsep-konsep, 

fakta-fakta, prinsip-prinsip, dan 

keterampilan-keterampilan 

dalam geometri bidang dan 

trigonometri. Selain itu, mata 

kuliah ini juga membantu 
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5. Bangun-bangun Datar 

(Segitiga)  

6. Ukuran sudut 

7. Perbandingan trigonometri 

8. Persamaan trigonometri 

9. Fungsi trigonometri 

10. Identitas trigonometri 

11. Aturan sinus dan kosinus 

12. Luas segitiga 

 

mahasiswa dalam memahami 

dan menggunakan penalaran 

yang digunakan dalam geometri 

bidang dan trigonometri, 

misalnya penalaran yang 

digunakan dalam penyusunan 

urutan logis menyangkut 

konsep-konsep yang tidak 

didefinisikan dan konsep-konsep 

yang didefinisikan, bagaimana 

hubungan antara konsep yang 

satu dengan yang lain, dan juga 

penalaran yang digunakan dalam 

penyusunan prinsip-prinsip 

dalam geometri  bidang dan 

trigonometri 

3 Geometri 

Ruang (pa azi) 

1. Hubungan Antara Titik, 

Garis dan Bidang dalam 

Ruang 

2. Jarak antara Titik, Garis, dan 

Bidang dalam Ruang 

3. Sudut antara Titik, Garis, dan 

Bidang dalam Ruang 

4. Pengertian, Sifat, Luas 

Permukaan, volume, 

penerapan dalam kehidupan 

sehari hari 

5. Kubus 

6. Balok 

7. Limas 

8. Kerucut 

9. Tabung 

10. Bola 

mata kuliah ini merupakan 

kelanjutan dari mata kuliah 

geometri bidang. Setelah 

mengikuti kuliah ini mahasiswa 

diharapkan memahami konsep-

konsep dasar dalam geometri 

ruang. Selain itu, mahasiswa 

diharapkan memahami macam-

macam bangun di ruang beserta 

sifat-sifatnya. Dalam kuliah ini 

pertama-tama akan 

diperkenalkan konsep dasar 

dalam geometri ruang seperti 

titik, garis, bidang dan sudut. 

Selanjutnya dibahas sejumlah 

bangun ruang beserta sifat-

sifatnya serta irisan bangun 

ruang. Topik topik yang terkait 

langsung dengan materi 

geometri sekolah menengah 

diberi penekanan pula pada 

aspek pembelajarannya di kelas. 
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13 Geometri 

Analitik 

1. LINGKARAN (7. konsep 

dasar lingkaran, 8. 

menggambar lingkaran, 9. 

menentukan persamaan 

lingkaran, 10. kedudukan 

garis singgung lingkaran, 11. 

kedudukan titik terhadap 

lingkaran, 12. kedudukan 

garis terhadap lingkaran), 

2. PARABOLA (13. konsep 

dasar parabola, 14. 

menggambar parabola, 15.  

menentukan persamaan 

parabola, 16.  kedudukan 

garis singgung parabola, 17. 

kedudukan titik terhadap 

parabola, 18.  kedudukan 

garis terhadap parabola), 

3. ELIPS (19. konsep dasar 

elips, 20. menggambar elips, 

21. menentukan persamaan 

elips, 22. kedudukan garis 

singgung elips, 23. 

kedudukan titik terhadap 

elips, 24.  kedudukan garis 

terhadap elips),   

4. HIPERBOLA (25. konsep 

dasar hiperbola, 26.  

menggambar hiperbola, 27. 

menentukan persamaan 

hiperbola, 28. kedudukan 

garis singgung hiperbola, 29. 

kedudukan titik terhadap 

hiperbola, 30. kedudukan 

garis terhadap hiperbola),  

5. PERSAMAAN 

PARAMETRIK (31. 

persamaan parametrik, 32. 

fungsi untuk persamaan 

Mata kuliah ini membahas 

meliputi geometri analitik pada 

ruang berdimensi 2 dan 

berdimensi 3. Bagian awal 

pekuliahan akan dimulai dengan 

pengenalan sistem-sistem 

koordinat yang digunakan 

menentukan posisi suatu objek 

geometri dalam berbagai 

dimensi. Objek-objek geometri 

yang dipelajari dalam ruang 

dimensi 2 meliputi garis, 

lingkaran, parabola, ellips dan 

hiperbola. Sementara itu, dalam 

ruang berdimensi 3 juga akan 

dibahas tentang bidang, garis, 

bola, dan permukaan-permukaan 

dengan persamaan berderajat 

dua. Pada perkuliahan ini juga 

akan menggunakan software 

geometri dinamis (GeoGebra) 

untuk melengkapi keterampilan 

dalam merancang pembelajaran 

geometri pada tingkat sekolah. 
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parametrik, 33. persamaan 

perametrik pada kurva-kurva 

yang berbeda, 34. perbedaan 

persamaan parametrik 

parabola dan bukan parabola) 

 

14 Geometri 

Transformasi  

1. PERGESERAN (7. 

pengertian geseran, 8. 

menemukan geseran secara 

analitik, 9. membuktikan 

sifat-sifat geseran, 10. 

menyelesaiakan soal geseran, 

11. serta menyelesaikan 

masalah hasil kali geseran 

secara analitik,  

2. PERPUTARAN (12. 

pengertian putaran, 

menemukan rumus putaran, 

13. menyelesaikan soal 

transformasi putaran secara 

analitik, 14. serta 

menyelesaikan masalah hasil 

kali putaran secara analitik),  

3. PENCERMINAN (15. 

menjelaskan tentang 

pencerminan/refleksi beserta 

sifat-sifatnya dan 16. 

menyelesaikan masalah hasil 

kali pencerminan, 17. 

pembuktian sifat-sifat 

pencerminan),  

4. PEMBESARAN (7. 

pengertian pembesaran, 8. 

Menemukan pembesaran 

secara analitik, 9. 

membuktikan sifat-sifat 

pembesaran, 10. 

menyelesaiakan soal 

pembesaran, 11. serta 

Pada mata kuliah ini mahasiswa 

mengkaji tentang: transformasi 

pada bidang geometri (Euclid) 

yakni konsep Geometri Euclid, 

Fungsi, pengertian transformasi, 

pencerminan, isometri, hasilkali 

transformasi, transformasi 

balikan, transalasi, rotasi, 

refleksi geser, transformasi 

kesebangunan 
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menyelesaikan masalah hasil 

kali pembesaran secara 

analitik,  

5. ISOMETRI DAN 

ISOMETRI GROUP (18. 

menjelaskan hasil kali 

isometri, 19. isometri searah 

dan berlawanan arah, 20. 

dapat menjelaskan isometri 

sebagai group),  

6. SIMILARITAS (21. 

menjelaskan tentang 

similaritas serta menjelaskan 

sifat-sifatnya) 

15 Kalkulus 

Differensial  

1. Bilangan Real :  Sistem 

bilangan real, ketaksamaan,  

pertaksamaan dan nilai 

mutlak 

2. Fungsi : fungsi satu peubah 

3.  Limit ( limit fungsi) 

4. Turunan : turunan fungsi 

dan teorema-teoremanya, 

pengertian geometri turunan 

fungsi, aplikasi turunan 

fungsi 

Setelah mengikuti kuliah ini 

mahasiswa diharapkan 

memahami konsep-konsep dasar 

mengenai limit dan turunan serta 

penggunaannya termasuk limit 

dan turunan fungsi-fungsi 

khusus. Selain itu, mahasiswa 

diharapkan memahami hal-hal 

yang berkaitan dengan 

bagaimana limit dan turunan ini 

akan disajikan kepada siswa 

sekolah menengah dan mampu 

untuk mengajarkannya dengan 

baik. 

16 Kalkulus 

Integral 

1. INTEGRAL (1. Integral 

taktentu, 2 .  teorema dasar 

kalkulus, 3 .  sifat-sifat 

integral, 4. Integral 

trigonometri) 

2. TEKNIK 

PENGINTEGRALAN (5. 

pengintegralan dengan 

substitusi, 6. integral 

dengan substitusi yang 

merasionalkan, 7. integral 

Pada mata kuliah ini diharapkan 

mahasiswa mampu memahami 

konsep-konsep tentang integral 

dan mampu menyelesaikan 

masalah-masalah integral 

diantaranya yang berhubungan 

dengan luasan, volume benda 

putar, pengintegralan dengan 

metode substitusi dan parsial. 

Selain itu dibahas pula 
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parcial, 8.  integral fungsi 

rasional, 9. integral tak 

wajar)  

3. APLIKASI INTEGRAL 

(10. menggambar grafik 

fungsi, 11.  teorema nilai 

rata-rata, 12. pendahuluan 

luas, 13. luas daerah, 14. 

volume benda putar) 

pengintegralan fungsi pecah 

rasional dan fungsi rasional. 

17 Kalkulus 

Multivariabel  

1. FUNGSI PEUBAH 

BANYAK (1. Fungsi 2 

atau lebih variabel, 2 .  

turunan parsial, 3 .  Limit 

dan kekontinuan, 4. 

keterdiferensialan, 5. 

turunan berarah    dan    

gradien, aturan    rantai, 6 .  

Bidang singgung, 7. 

hampiran, 8. maksimum 

dan minimum fungsi)  

2. INTEGRAL LANJUTAN 

(9. metode lagrange, 10. 

integral double, 11. integral 

double atas persegi panjang, 

12. integral berulang, 14. 

integral double dalam 

koordinat polar, 15. luas 

permukaan, integral lipat 3, 

16. integral lipat 3 dalam 

koordinat silinder). 

Dalam perkuliahan ini 

membekali mahasiswa 

mengenai konsep barisan dan 

deret bilangan serta sifat-

sifatnya yang diperlukan dalam 

melakukan pembelajaran 

Matematika di sekolah 

menengah. Mahasiswa juga 

akan dibekali konsep fungsi 

peubah banyak, turunan dan 

integral fungsi peubah banyak 

serta aplikasinya sebagai 

pengembangan wawasan 

matematika yang dibutuhkan 

untuk mempersiapkan studi 

lanjut. 

18 Persamaan 

Diferensial 

1. Konsep dasar persamaan 

diferensial (1. memahami dan 

mengklasifikasikan, 2. 

memahami jenis-jenis 

persamaan diferensial orde 

satu, 3. Faktor Integrasi 

Persamaan diferensial 

variabel terpisah, 4. 

Persamaan diferensial 

Mata kuliah ini berkenaan 

dengan persamaan yang memuat 

variabel tidak bebas beserta 

derivatif-derivatifnya. 

Pembahasan utama dalam mata 

kuliah ini adalah tentang 

bagaimana menentukan solusi 

atau mencari penyelesaian dari 

suatu persamaan differensial 
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koefisien homogen, 5. 

Persamaan diferensial 

koefisien linier, 6. Persamaan 

diferensial eksak)  

2. Masalah-Masalah Dari 

Geometri Serta Trajektori (1. 

memahami masalah-masalah 

yang membentuk persamaan 

diferensial orde satu; 2.  

menganalisa masalah-

masalah yang membentuk 

persamaan diferensial orde 

satu) 

3. Persamaan diferensial linier 

biasa orde dua (1. memahami 

jenis jenis persamaan 

diferensial linier biasa orde 

dua; 2. mengklasifikasikan 

jenis-jenis persamaan 

diferensial linier biasa orde 

dua) 

4. Pemetaan  laplace dan fungsi 

periodik (1. Transformasi 

Laplace dari derivatif fungsi; 

2. Invers Laplace; 3. Fungsi 

tangga) 

5. Bentuk-bentuk aplikasi 

persamaan diferensial (1. 

memahami aplikasi 

persamaan diferensial dalam 

kehidupan sehari-hari; 2. 

menganalisa aplikasi 

persamaan diferensial dalam 

kehidupan sehari-hari) 

mulai dari persamaan diferensial 

order satu, dan persamaan 

diferensial order tinggi. Mata 

kuliah persamaan diferensial ini 

khusus untuk persamaan 

differensial biasa (ordiner). 

Manfaat mata kuliah ini adalah 

untuk membantu menyelesaikan 

permasalahan-permasalahan 

dalam bentuk persamaan 

differensial. Selain itu mata 

kuliah ini juga bisa digunakan 

sebagai referensi untuk 

mengambil studi lanjut, baik 

dalam disiplin ilmu matematika 

maupun disiplin ilmu lain. 

19 Program 

Linear  

1. Perumusan masalah linier 

2.  Mengidentifikasi masalah 

program linier 

3. Pembuatan model 

permasalahan program linier 

Pada mata kuliah ini mahasiswa 

diharapkan mampu 

menyederhanakan permasalahan 

ekonomi, pertanian, industry dan 

managemen dalam matematika 
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4. Metoda Penyelesaian 

Program Linier 

5. metoda simpleks  

6. simpleks yang direvisi  

7. dualitas 

serta dapat mengaplikasikan 

dalam kehidupan sehari-hari 

20 Teori 

Bilangan  

1. Pengertian bilangan 

2. Lambang bilangan 

3. Riwayat perkembangan 

bilangan 

4. Sistem numerasi 

5. Macam-macam bilangan 

6. Operasi hitung pada bilangan 

7. Basis bilangan 

8. Metode pembuktian 

9. Induksi matematika 

10. Aritmetika jam dan 

Aritmetika Moduler 

11. Keterbagian 

12. Bilangan habis dibagi 

13. Bilangan prima 

14. Kongruensi 

15. Persamaan diophantine 

Mata kuliah ini mempelajari 

konsep cabang dari matematika 

murni yang mempelajari sifat-

sifat bilagaan bulat dan 

mengandung berbagai masalah 

terbuka yang dapat mudah 

mengerti sekalipun bukan oleh 

matematika 

21 Statistika  1. Pengantar statistika 

2. Penyajian data 

3. Ukuran pemusatan data 

4. Penggunaan kalkulator 

5. Ukuran letak data 

6. Ukuran penyebaran data 

7. Interpretasi ukuran data 

 

Matakulaih ini menjelaskan 

mengenai dasar-dasar 

pembelajaran statistika serta 

bagaimana penggunaannya 

dengan menggunaan alat bantu 

kalkulator  

22 Teori Peluang  1. Ruang   sampel   

2. kejadian   dan   frekuensi   

relatif  

3. peluang   

4. peluang bersyarat  

5. kejadian  bebas   

6. peubah acak  

7. fungsi  kepadatan  peluang   

8. fungsi  sebaran  

Pada kuliah ini akan dijelaskan 

mengenai definisi, konsep dasar, 

sifat-sifat peluang dan teknik 

penghitungan. Selanjutnya 

dibahas mengenai peubah acak, 

fungsi distribusi, fungsi peubah 

acak dan distribusi 

terbatas.Dasar-dasar teori 

peluang tersebut digunakan 
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9. ekspektasi matematik   

10. fungsi pembangkit momen  

11. sebaran bernoulli  

12. binomial dan  

13. hipergeometrik  

14. sebaran geometrik  

15. sebaran binomial negatif  

16. sebaran poisson. 

untuk merepresentasikan dan 

menginterpretasikan populasi 

dasar dan model matematika 

probabilistic 

23 Matematika 

Diskrit  

1. Relasi biner  

2. Poset  

3. Supremum  

4. Letis  

5. Aljabar Boole  

6. Bentuk Kanonik  

7. Graf  

8. Graf Euler  

9. Garf Hamilton 

Mata kuliah ini mempelajari 

konsep-konsep tentang relasi 

dan sifat-sifatnya, relasi 

ekuivalen, poset, letis, konsep 

dasar teori graph, aplikasi teori 

graph, representasi graph, 

beberapa graph khusus, graph 

Euler dan graph Hamilton, 

pohon (tree), graph planar, dan 

pewarnaan graph 

24 Aljabar Linear  1. Sistem persamaan linear   

2. sistem persamaan linear 

homogen 

3. operasi pada matriks.  

4. Ruang Vektor :  Subruang, 

Basis, ruang baris,  ruang 

kolom  

5. Ruang Hasil Kali Dalam : 

hasil kali dalam, basis 

Ortonormal  

6. Transformasi Linear  

Secara garis besar dengan 

mempelajari mata kuliah ini 

mahasiswa diharapkan 

mempunyai kemampuan tentang 

dasar matriks dan determinan 

dan mampu menggunakannya 

untuk menyelesaikan sistem 

persamaan linear (SPL) 

atau permasalahan yang dapat 

dibuat model linearnya. Mata 

kuliah ini membicarakan tentang 

pengertian vector di 

R2 dan R3, operasi dasar pada 

vektor, dan hasilkali titik dan 

hasilkali silang. Di samping itu, 

dikaji juga tentang 

ruang vector. 

25 Aljabar 

Matriks 

1. Matriks : Definisi matriks, 

Macam-macam 

matriks,Operasi matriks dan 

sifat-sifatnya 

Secara garis besar dengan 

mempelajari mata kuliah ini 

mahasiswa diharapkan 

mempunyai kemampuan tentang 
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2. Sistem Persamaan Linear : 

Penyelesaian sistem 

persamaan linear, Operasi 

Baris Elementer (OBE) 

3. Sistem Persamaan Linear 

Homogen; Invers Matriks 

:Pengertian invers matriks, 

Menentukan invers dengan 

OBE;  

4. Determinan :Deteminan 

matriks,Sifat-sifat determinan  

5. Ekspansi Kofaktor Dan 

Aturan Cramer. 

dasar aljabar matriks dan 

determinan serta mampu 

menggunakannya untuk 

menyelesaikan system 

persamaan 

linear (SPL). Mata kuliah ini 

membicarakan tentang 

pengertian matriks, operasi dasar 

matriks, dan jenis-jenis 

matriks, determinan, operasi 

baris elementer (OBE) dan 

operasi kolom elementer (OKE), 

matriks-matriks ekivalen, 

matriks invers dan sifat-sifatnya, 

system persamaan linear, dan 

beberapa aplikasi matriks. 

 

26 Pengantar 

Analisis Real  

1. Sifat aljabar bilangan real 

2. Sifat urutan bilangan real 

3. Nilai mutlak 

4. Sifat kelengkapan bilangan 

real 

5. Aplikasi supremum dan 

infimum 

6. Interval tersarang 

7. Barisan dan limit barisan 

8. Teorema limit barisan 

9. Barisan monoton 

10. Barisan bagian 

11. Deret tak berhingga 

12. Limit fungsi 

13. Teorema limit fungsi 

14. Fungsi kontinu 

15. Kekontinuan fungsi pada 

interval 

Maata kuliah ini adalah mmata 

kuliah yang akan memfasilitasi 

mahasiswa untuk memahami 

secara mendalam mengenai 

sistem bilangan real, barisan dan 

deret untuk dapat diaplikasikan 

pada mata kuliah lain. 

27 Pengantar 

Teori Grup  

(1) Himpunan (1. Definisi 

himpunan, 2. Macam-macam 

himpunan); (2)Pemetaan (1. 

Definisi pemetaan, 2. Macam-

Mata kuliah ini mempelajari 

Kajian tentang himpunan dengan 

satu operasi biner yang 

membahas grup dan contoh-
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macam pemetaan); (3) Operasi 

(1. Operasi Biner, 2. Sifat-sifat 

operasi biner); (4)Grup (1. 

Grupoida, 2. Semigrup, 3. 

Monoida, 4. Grup dan sifat-

sifatnya, 5. Grup siklis, 6. Grup 

permutasi); (5) Sub Grup (1. 

Subgrup dan sifat-sifatnya, 2. 

Teorema Lagrange dan Koset, 8. 

Subgrup normal, 3. Grup Kosien; 

(6) Teorema Fundamental 

Homomorfisma (1. 

Homomorfisma dan Kernel, 2. 

Isomorfisma Grup, 3. Teorema 

fundamental homomorfisma). 

contohnya, sifat-sifat grup, 

subgrup, grup simetri, grup 

siklik, isomorpisme grup, koset 

dan subgrup normal, 

homomorpisme 

28 Metode 

Numerik  

(1) Akar-akar persamaan ( 1. 

metode bisection; 2. Newton-

Raphson); (2) Sistem persamaan 

linier Iterasi( 1. Eliminasi Gauss 

2. Gauss-Jordan 3. Gauss-Seidel 

4. Gauss-Jacobi) ; (3) Interpolasi 

Data (1. Interpolasi Newton 

Forward; 2. Interpolasi Newton 

Backward 3. Interpolasi 

Lagrange); (4) metode numerik 

untuk integrasi dan diferensiasi ( 

1. Diferensiasi Numerik dengan 

Newton Forward Difference; 2. 

Diferensiasi Numerik dengan 

Newton Backward Difference; 3. 

Diferensiasi Numerik dengan 

Metode Lagrange; 4. Integrasi 

Numerik dengan Metode 

Trapezoid; 5. Integrasi Numerik 

dengan Metode Aturan Simpson 

1/3; 6. Integrasi Numerik dengan 

Metode Aturan Simpson 3/8; 7. 

Integrasi Numerik dengan 

Metode Aturan titik tengah) 

Metode Numerik adalah cabang 

ilmu Matematika yang 

menawarkan metode yang 

efektif untuk menemukan solusi 

atas masalah-masalah matematik 

yang sulit dipecahkan dengan 

cara analitik. Metode ini berupa 

menstubtitusikan setiap variabel 

di dalam persamaan dengan 

sebuah angka riil kemudian 

mengubah-ubah angka itu terus 

menerus secara sistematis 

hingga diperoleh hasil 

perhitungan yang memenuhi 

persamaan yang bersangkutan. 

Proses mengganti variabel 

dengan angka dilakukan secara 

iteratif hingga ratusan atau 

ribuan kali. Oleh karena itu 

metode ini sangat cocok 

dilaksanakan dengan bantuan 

programming (komputasi). Pada 

mata kuliah ini mahasiswa akan 

mempelajari solusi numerik 
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untuk persamaan linier, 

persamaan kuadratik, persamaan 

kubik (pangkat tiga), persamaan 

polinomial lain, persamaan 

turunan dan persamaan integral.. 

29 Analisis 

fungsi 

variabel 

kompleks 

(1) Sistem Bilangan Kompleks 

(1. pengertian bilangan kompleks 

beserta sifat-sifatnya, 2. arti 

geometris, 3. modulus, 4. bentuk 

kutub, 5. bentuk eksponsial,  6. 

akar bilangan kompleks); 

(2)Fungsi Analitik (1. pengertian 

fungsi kompleks, 2. pemetaan,  

3. limit fungsi dan kekontinuan, 

4. turunan fungsi kompleks, 5. 

syarat Cauchy-Riemann, 6. 

fungsi analitik serta sifat-

sifatnya, 7.  fungsi Harmonik), 

(3) Fungsi Elementer (1. 

pengertian dan jenis-jenis fungsi-

fungsi elementer dan sifat-

sifatnya), (4) Konsep Integral 

Kompleks Dan Penggunaanya (1. 

integral lintasan, 2. integral 

kompleks, 3. teorema Cauchy-

Goursat, 4. rumus integral 

Cauchy, 5. Teorema Modulus 

Maksimum, 20. Teorema 

Liouville, dan 6. Teorema 

Morera) 

Analisis kompleks adalah 

cabang matematika yang 

membahas tentang bilangan 

kompleks, teori dan fungsi-

fungsi kompleks. Materi ini 

berguna pada cabang-cabang 

matematika yang lain seperti 

teori bilangan dan matematika 

terapan. Materi yang dibahas 

pada mata kuliah ini mencakup 

Bilangan Kompleks (Aljabar 

dasar, Vektor, Konjugat, 

perpangkatan, perkalian, akar-

akar, dan Daerah pada Bidang 

Kompleks); Fungsi Analitik 

(Limit, Kekontinuan, Turunan, 

Cauchy, Persaamaan Rieman, 

Fungsi Analitik dan Fungsi 

Harmonik); fungsi-fungsi dasar 

dan Integral 

30 Aplikasi 

Program 

Komputer  

1. menjelaskan definisi dan 

fungsi e-learning dalam 

pembelajaran 

2. Peranan ict dalam 

pembelajaran 

3. Pengembangan media 

pembelajaran berbasis geo 

gebra, macromedia flash, 

Mata kuliah ini membahas 

mengenai berbagai fungsi dan 

penggunaan teknologi yang 

dapat menunjang dalam 

pembelajaran matematika 
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cabri 3d dan lainnya pada 

matematika sekolah 

 

31 Metodologi 

Penelitian 

Pendidikan 

Matematika  

1. Pengertian penelitian  

2. pentingnya penelitian 

3. permasalahan dalam 

penelitian 

4. studi literatur  

5. hipotesis  

6. pengumpulan dan 

pengolahan data 

7.  pengujiam hipotesis   

8. kesimpulan dan saran-saran.  

9. Klasifikasi metode 

penelitian eksperimen.  

10. Populasi dan ukuran sampel  

11. pengumpulan data dengan 

tes dan nontes (pemilihan 

instrument)  

12. uji coba instrumen.  

13. Rancangan penelitian. 

14. penulisan hasil penelitian.  

Pada mata kuliah ini mahasiswa 

diharapkan dapat memahami 

alur penelitian khususnya di 

bidang pendidikan, sehingga 

mahasiswa mampu memahami 

mengenai permasalahan 

penelitian pendidikan, 

mengidentifikasi masalah-

masalah penelitian, jeniss-jenis 

penelitian pendidikan,  

merumuskan hipotesisi, 

perancangan dan penulisan hasil 

penelitian 

32 English Math  Perkuliahan sebagian bedar 

menerjemahkan bacaan singkat 

yang diikuti pertanyaan, latihan 

tata bahasa, dan kosa kata. Isi 

bacaan selain ynag bersifat 

umum juga yang berkaitan 

dengan bidang studi 

dinagtaranya istilah dala hal : 

1. Basic Mathematics 

2. Logic and Sets 

3. Algebra 

4. Discrete Mathematics 

5. Geometry 

6. Statistic and Probability 

7. Problem Solving 

Mata kuliah ini menjelakan 

mengenai bahasa inggris yang 

berfokus pada bidang 

matematika. Sehingga 

mahasiswa bisa lebih mengenal 

istilah matematika dalam bahasa 

inggri sehingga dapat membantu 

mahasiswa memahami literature-

literatur internasional. 

33 Kajian 

Matematika 

1. Hakekat Pembelajaran 

matematika di SD 

Mata kuliah ini adalah mata 

kuliah yang berisikan materi 
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Pendidikan 

Dasar  

2. Pengajaran konsep bilangan di 

SD 

3. Pengajaran konsep geometri 

di SD 

4. Pengajaran konsep 

pengolahan data di SD 

5. Hakekat Pembelajaran 

matematika di SMP 

6. Pengajaran konsep bilangan di 

SMP 

7. Pengajaran konsep Aljabar di 

SMP 

8. Pengajaran konsep geometri 

dan pengukuran di SMP 

9. Pengajaran konsep statistika 

di SMP 

10. Pengajaran konsep peluang di 

SMP 

11. Penerapan HOTS di SD dan 

SMP 

tentang sistem bilangan, 

himpunan, KPK, FPB, Pecahan, 

Perbandingan, Skala, 

Pengukuran sudut, kecepatan, 

debit bangun datar, lingkaran, 

bangun datar, peluang dan 

teknik pengumpulan dan 

penyajian data. 

34 Kajian 

Matematika 

Pendidikan 

menengah 

1. Hakekat pembelajaran 

matematika di SMA 

2. Pengajaran konsep eksponen 

dan logaritma 

3. Pengajaran konsep persamaan 

dan pertidaksamaan 

4. Pengajaran konsep fungsi 

5. Pengajaran konsep matriks 

6. Pengajaran konsep 

transformasi 

7. Pengajaran konsep barisan 

dan deret 

8. Pengajaran konsep kalkulus di 

SMA 

9. Pengajaran konsep geometri 

SMA 

10. Pengajaran konsep Statistika 

SMA 

Mata kuliah ini adalah mata 

kuliah inti yang bersifat wajib 

untuk mendorong mahasiswa 

untuk mampu menganalisis 

pengetahuan konseptual dan 

prosedural konsep-konsep 

esensial matematika sekolah 

menengah. 



 

No. Mata Kuliah Bahan Kajian Deskripsi Mata Kuliah 

11. Pengajaran konsep peluang 

SMA 

35 Teknik 

Penyusunan 

Karya Tulis 

Ilmiah 

1. Karya Tulis Ilmiah 

2. Kriteria karya tulis ilmiah 

3. Topik dan Roadmap 

penelitian 

4. Struktur karya tulis ilmiah 

5. Jurnal penelitian 

6. Jurnal pengabdian kepada 

masyarakat 

7. Prosiding 

8. Jurnal terakreditasi 

9. Kajian riset internasional 

Mata kuliah ini membahas 

konsep dasar dan ragam 

penulisan ilmiah yang dapat 

digunakan oleh mahasiswa 

dalam menyusun tugas-tugas 

perkuliahan, menganalisa jurnal 

dan menyelesaikan skripsi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

BAB VI 

PEMBENTUKAN MATA KULIAH DAN BOBOT SKS 

 

Penetapan matakuliah pada kurikulum Prodi DIKMAT STKIP Yasika dikelompokkan 

berdasarkan 6 kelompok struktur mata kuliah, yaitu Mata Kuliah Wajib Nasional (MKWN), Mata 

Kuliah Penciri Perguruan Tinggi (MKPT), Mata Kuliah Profesi Kependidikan (MKPK), Mata 

Kuliah Keilmuan Prodi (MKPS), Mata Kuliah Kependidikan Prodi (MKKP), dan Mata Kuliah 

Pilihan Konsentrasi (MKP). Adapun bentuk uraian dari masing-masing kelompok MK tersebut 

adalah sebagai berikut. 

A. Mata Kuliah Wajib Nasional (MKWN) 

Kelompok mata kuliah ini terdiri dari mata kuliah berdasarkan SK Dirjen DIKTI No. 

84/E/KPT/2020 tentang pedoman pelaksanaan mata kuliah wajib pada kurikulum Pendidikan 

tinggi terdiri atas: 

Tabel 6.1 Struktur Kelompok MKWN 

Kode Mata Kuliah 
SKS 

Teori Praktik Jumlah 

MKWN01 Pendidikan Agama 2 - 2 

MKWN02 Bahasa Indonesia 2 - 2 

MKWN03 Pendidikan Pancasila 2 - 2 

MKWN04 Pendidikan Kewarganegaraan 2 - 2 

 

Sementara untuk hubungan matakuliah pada kelompok MKWN terhadap CPL Prodi 

DIKMAT dijelaskan pada tabel berikut. 

Tabel 6.2 Hubungan CPE dengan Kelompok MKWN 

Mata Kuliah 
Capaian Pembelajaran Esensial (CPE) 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

Pendidikan Agama √ √ √   √  √   

Bahasa Indonesia √  √  √  √  √ √ 

Pendidikan Pancasila √   √  √  √   

Pendidikan Kewarganegaraan √   √  √  √   

 

B. Mata Kuliah Penciri Perguruan Tinggi (MKPT) 

Kelompok mata kuliah ini berkaitan dengan mata kuliah penciri PT sebagai bagian dari 

penunjang dalam kompetensi mahasiswa berkaitan dengan nilai kearifan lokal. STKIP Yasika 



 

yang berdiri di Kabupaten Majalengka menjadi salah satu kampus pelopor dalam pembinaan 

dan peningkatan kualitas hidup masyarakat Majalengka paada khususnya. Kelompok 

matakuliah ini berkaitan juga dengan penggunaan IPTEKS dalam pengembangan Pendidikan 

karakter sesuai dengan nilai-nilai kearifan lokal. 

Tabel 6.3 Struktur Kelompok MKPT 

Kode Mata Kuliah 
SKS 

Teori Praktik Jumlah 

MKPT01 Wawasan Kearifan Lokal 2 - 2 

MKPT02 Wawasan Kewirausahaan 1 1 2 

MKPT03 Technopreuneurship 1 1 2 

MKPT04 Jurnalistik 1 1 2 

 

Sementara untuk hubungan matakuliah pada kelompok MKPT terhadap CPE Prodi 

DIKMAT dijelaskan pada tabel berikut. 

Tabel 6.4 Hubungan CPE dengan Kelompok MKPT 

Mata Kuliah 
Capaian Pembelajaran Esensial (CPE) 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

Wawasan Kearifan Lokal √   √  √  √   

Wawasan Kewirausahaan  √   √  √   √ 

Technopreuneurship  √ √ √   √ √   

Jurnalistik  √ √ √   √ √   

 

C. Mata Kuliah Profesi Kependidikan (MKPK) 

Kelompok mata kuliah ini merupakan bagian penting dalam pengembangan keprofesian 

sebagai pendidik yang profesional. Kelompok matakuliah ini berkaitan dengan nilai-nilai 

kependidikan yang berpusat pada pengembangan potensi-potensi kedaerahan. 

Tabel 6.5 Struktur Kelompok MKPK 

Kode Mata Kuliah 
SKS 

T P L J 

MKPK01 Landasan Pendidikan 2 - - 2 

MKPK02 Manajemen Sistem Pendidikan 3 - - 3 

MKPK03 Psikologi Pendidikan 3 - - 3 

MKPK04 Profesi Kependidikan 2 - - 2 

MKPK05 Literasi Sosial Budaya 2 - - 2 

MKPK06 Dasar Kemampuan Berbahasa Inggris 2 - - 2 



 

Kode Mata Kuliah 
SKS 

T P L J 

MKPK07 Statistika Penelitian Pendidikan 2 - - 2 

MKPK08 Praktik Pengenalan Lapangan (PPL) - - 4 4 

MKPK09 Kuliah Kerja Nyata Mahasiswa (KKNM) - - 4 4 

MKPK10 Tugas Akhir Skripsi - - 6 6 

 

Sementara untuk hubungan matakuliah pada kelompok MKPK terhadap CPE Prodi 

DIKMAT dijelaskan pada tabel berikut. 

Tabel 6.6 Hubungan CPE dengan Kelompok MKPK 

Mata Kuliah 
Capaian Pembelajaran Esensial (CPE) 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

Landasan Pendidikan √ √  √ √ √  √  √ 

Manajemen Sistem Pendidikan √ √  √ √ √  √  √ 

Psikologi Pendidikan √   √  √  √   

Profesi Kependidikan √   √ √ √  √   

Literasi Sosial Budaya √   √  √  √   

Dasar Kemampuan Berbahasa Inggris  √   √  √   √ 

Statistika Penelitian Pendidikan  √ √   √ √ √ √  

Praktik Pengenalan Lapangan (PPL)  √ √   √ √ √ √  

Kuliah Kerja Nyata Mahasiswa (KKNM) √ √  √  √   √  

Tugas Akhir Skripsi  √ √   √ √ √ √  

 

D. Mata Kuliah Keilmuan Program Studi (MKPS) 

Kelompok matakuliah ini berkaitan dengan pengembangan kompetensi konsep 

matematika baik konsep dasar matematis maupun konsep matematika lanjut. Penguasaan 

konsep dasar ini kemudian akan digunakan sebagai penunjang dalam profil lulusan sebagai 

tenaga pendidik dan profesional dalam keprofesian kependidikan. 

Tabel 6.7 Struktur Kelompok MKPS 

Kode Mata Kuliah 
SKS 

T P L J 

MKP201 Pengantar Kajian Matematis 3 - - 3 

MKP202 Geometri Bidang dan Trigonometri 2 - - 2 

MKP203 Geometri Ruang 3 - - 3 

MKP204 Geometri Analitik 3 - - 3 

MKP205 Geometri Transformasi 3 - - 3 



 

Kode Mata Kuliah 
SKS 

T P L J 

MKP206 Kalkulus Differensial 3 - - 3 

MKP207 Kalkulus Integral 3 - - 3 

MKP208 Kalkulus Multivariabel 3 - - 3 

MKP209 Persamaan Diferensial  2 - - 2 

MKP210 Program Linear 3 - - 3 

MKP211 Teori Bilangan  3 - - 3 

MKP212 Statistika 2 - - 2 

MKP213 Teori Peluang  3 - - 3 

MKP214 Matematika Diskrit 3 - - 3 

MKP215 Aljabar Linear 3 - - 3 

MKP216 Aljabar Matriks  3 - - 3 

MKP217 Pengantar Analisis Real  3 - - 3 

MKP218 Pengantar Teori Grup 3 - - 3 

MKP219 Metode Numerik 3 - - 3 

MKP220 Analisis fungsi variabel kompleks 3 - - 3 

MKP221 Aplikasi Program Komputer 2 1 - 3 

MKP222 Metodologi Penelitian Pendidikan Matematika 2 1 - 3 

MKP223 English Math 1 1 - 2 

MKP224 Teknologi Pendidikan Berbasis AI 1 1 - 2 

MKP225 Kajian Matematika Pendidikan menengah 2 1 - 3 

MKP226 Teknik Penyusunan Karya Tulis Ilmiah (KTI) - - 3 3 

MKP227 Kajian Sains 2 - - 2 

MKP228 Pengantar Logika Fuzzy 1 1 - 2 

 

Sementara untuk hubungan matakuliah pada kelompok MKPS terhadap CPL Prodi 

DIKMAT dijelaskan pada tabel berikut. 

Tabel 6.8 Hubungan CPE dengan Kelompok MKPS 

Mata Kuliah 
Capaian Pembelajaran Esensial (CPE) 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

Pengantar Kajian Matematis √  √ √  √  √   

Geometri Bidang dan Trigonometri  √ √   √  √   

Geometri Ruang  √ √   √  √   

Geometri Analitik  √ √   √  √   

Geometri Transformasi  √ √   √  √   

Kalkulus Differensial √  √ √  √  √   

Kalkulus Integral √  √ √  √  √   



 

Mata Kuliah 
Capaian Pembelajaran Esensial (CPE) 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

Kalkulus Multivariabel √  √ √  √  √   

Persamaan Diferensial   √ √   √  √   

Program Linear  √ √   √  √   

Teori Bilangan  √  √ √  √  √   

Statistika √  √ √  √  √ √  

Teori Peluang   √ √ √  √  √ √  

Matematika Diskrit  √ √ √  √  √   

Aljabar Linear  √ √   √  √   

Aljabar Matriks   √ √   √  √   

Pengantar Analisis Real   √ √   √  √   

Pengantar Teori Grup  √ √   √  √   

Metode Numerik  √ √   √  √   

Analisis fungsi variabel kompleks  √ √   √  √   

Aplikasi Program Komputer  √ √ √ √ √ √ √   

Metodologi Penelitian Pendidikan 

Matematika 
 √ √ √  √  √ √  

English Math √   √ √  √   √ 

Kajian Matematika Sekolah  √ √ √ √ √  √ √  

Pengantar Logika Fuzzy √  √ √  √ √ √   

Teknik Penyusunan Karya Tulis Ilmiah 

(KTI) 
 √ √ √  √  √ √  

Kajian Sains √  √   √  √   

Teknologi Pendidikan Berbasis AI √  √ √  √ √ √   

 

E. Mata Kuliah Kependidikan Prodi (MKKP) 

Kelompok mata kuliah ini berkaitan dengan kompetensi penunjang sebagai pendidik di 

bidang pembelajaran matematika. Kelompok matakuliah ini bagian dari pengembangan 

kompetensi lulusan sebagai seorang pendidik matematika yang unggul dan profesional. 

penjabaran kelompok mata kuliah ini adalah sebagai berikut. 

Tabel 6.9 Struktur Kelompok MKKP 

Kode Mata Kuliah 
SKS 

T P L J 

MKKP201 Kajian Pembelajaran Matematika  2 - - 2 

MKKP202 Kurikulum Pembelajaran Matematika  2 - - 2 

MKKP203 Strategi Pembelajaran Matematika  3 - - 3 



 

Kode Mata Kuliah 
SKS 

T P L J 

MKKP204 Perencanaan Pembelajaran Matematika 2 - - 2 

MKKP205 Media Pembelajaran Matematika 2 1 - 3 

MKKP206 Penilaian Pembelajaran Matematika  2 1 - 3 

MKKP207 Praktik Pembelajaran Mikro  - - 3 3 

 

Sementara untuk hubungan matakuliah pada kelompok MKKP terhadap CPL Prodi 

DIKMAT dijelaskan pada tabel berikut. 

Tabel 6.10 Hubungan CPE dengan Kelompok MKKP 

Mata Kuliah 
Capaian Pembelajaran Esensial (CPE) 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

Kajian Pembelajaran Matematika  √  √ √  √  √   

Kurikulum Pembelajaran Matematika  √  √ √  √  √   

Strategi Pembelajaran Matematika  √  √ √  √  √ √  

Perencanaan Pembelajaran Matematika √  √ √  √  √ √  

Media Pembelajaran Matematika √  √ √  √ √ √ √  

Penilaian Pembelajaran Matematika  √  √ √  √  √ √  

Praktik Pembelajaran Mikro  √  √ √  √  √ √  

 

F. Mata Kuliah Pilihan Konsentrasi (MKP) 

Kelompok matakuliah ini adalah bagian dari penunjang keprofesian yang terbagi sesuai 

dengan profil lulusan sebagai peneliti pemula, pengelola Lembaga Pendidikan, dan 

interpreuner dalam Pendidikan matematika. Mata kuliah pilihan yang disajikan dan dapat 

dipilih mahasiswa sesuai dengan pilihan konsentrasi yang disajikan. Adapun rincian bentuk 

mata kuliah pilihan yang ditawarkan kepada mahasiswa adalah sebagai berikut. 

Tabel 6.11 Struktur Kelompok MKP 

Kode Mata Kuliah 
SKS Semester Penawaran 

T P J 6 7 

Pendukung Profil Peneliti Pemula 

MPK201 Pengukuran Skala Psikologi 2 - 2 √  

MPK202 Kajian Diagnostik Kesulitan 

Belajar Matematika 
2 - 2 √ 

 

MPK203 Etnomatematika 2 - 2  √ 

MPK204 Penelitian Desain Didaktis 2 - 2  √ 

Pendukung Profil Teknolog Pembelajaran Matematika 



 

Kode Mata Kuliah 
SKS Semester Penawaran 

T P J 6 7 

MPK205 Desain Web 2 - 2 √  

MPK206 Algoritma dan Pemrograman 2 - 2 √  

MPK207 Digitalisasi Sistem Pembelajaran 

Matematika 
2 - 2 

 
√ 

MPK208 Media 3D dan Animasi 2 - 2  √ 

Pendukung Profil Edupreneurship bidang Matematika 

MPK209 Strategi Pemasaran Program 

Pendidikan 
2 - 2 √ 

 

MPK210 Inovasi Pembelajaran 

Matematika Berbasis Produk 
2 - 2 √ 

 

MPK211 Pengembangan Permainan 

Edukasi 
2 - 2 

 
√ 

MPK212 Pemasaran Produk Inovatif 2 - 2  √ 

 

Sementara untuk hubungan matakuliah pada kelompok MKP terhadap CPE Prodi 

DIKMAT dijelaskan pada tabel berikut. 

Tabel 6.12 Hubungan CPE dengan Kelompok MKP 

Mata Kuliah 
Capaian Pembelajaran Esensial (CPE) 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

Pengukuran Skala Psikologi √   √  √ √ √ √  

Kajian Diagnostik Kesulitan Belajar 

Matematika 
√   √  √  √ √  

Etnomatematika √  √ √    √ √  

Penelitian Desain Didaktis √  √ √   √ √ √  

Desain Web  √ √  √  √   √ 

Algoritma dan Pemrograman  √ √  √  √   √ 

Digitalisasi Sistem Pembelajaran 

Matematika 
 √ √  √  √   √ 

Media 3D dan Animasi  √ √  √  √   √ 

Strategi Pemasaran Program Pendidikan √   √ √  √   √ 

Inovasi Pembelajaran Matematika 

Berbasis Produk 
√   √ √  √   √ 

Pengembangan Permainan Edukasi √   √ √  √   √ 

Pemasaran Produk Inovatif √   √ √  √   √ 

 

 



 

BAB VII 

MATRIKS DAN PETA KURIKULUM 

 

Sebaran mata kuliah pada prodi DIKMAT STKIP Yasika mengacu pada pelaksanaan 

MBKM sehingga pada semester 5 hingga semester 7 mahasiswa dapat mengontrak mata kuliah di 

luar program studi dan kegiatan di luar kampus. Adapun bentuk skenario penyelesaian studi 

mahasiswa tampak dalam bagan berikut ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Matriks berdasarkan organisasi mata kuliah yang mengacu pada skenario penyelesaian masa 

studi mahasiswa disajikan pada table 7.1 untuk program MBKM dan tabel 7.2 untuk program 

regular.  

 

Semester 

1 – 4 

90 SKS 

Semester 5 

MBKM 

Semester 5 

MBKM 

16 SKS di Prodi 

4 SKS Luar Prodi 

Semester 5 

Reguler 

20 SKS 

Yes 

No 

Semester 6 

MBKM 

Semester 6 

MBKM 

19 SKS Luar Kampus 

Semester 6 

Reguler 

19 SKS 

No Yes 

Semester 7 

MBKM 

Semester 7 

MBKM 

17 SKS Luar Kampus 

Semester 7 

Reguler 

17 SKS 

Yes 

No 

Semester 8 

6 SKS  

Tugas Akhir 

LULUS 

Bagan 7. 1 Skenario Penyelesaian Masa Studi Mahasiswa 



 

Tabel 7.1 Matriks Organisasi Mata Kuliah Program MBKM 

Semester 
Jumlah 

MK 

Jumlah 

SKS 

Kelompok Mata Kuliah Prodi 

MKWN MKPT MKPK MKP MKKP MBKM 

1 10 22 2 MK, 4 SKS 1 MK, 2 SKS 2 Mk, 4 SKS 5 MK, 12 SKS   

2 9 23 2 MK, 4 SKS 1 MK, 2 SKS 1 MK, 3 SKS 4 Mk, 12 SKS 1 MK, 2 SKS  

3 9 23   3 MK, 7 SKS 4 MK, 12 SKS 2 MK, 4 SKS  

4 8 22  1 Mk, 2 SKS  4 MK, 11 SKS 3 Mk, 9 SKS  

5 7+ 20      7+ MK, 20 SKS 

6 6+ 16      SKILL, 16 SKS 

7 5+ 14      SKILL, 14 SKS 

8 1 6   1 MK, 6 SKS    

Jumlah 55+ 146       

 

Tabel 7.2 Matriks Organisasi Mata Kuliah Program Regular 

Semester 
Jumlah 

MK 

Jumlah 

SKS 

Kelompok Mata Kuliah Prodi 

MKWN MKPT MKPK MKP MKKP MPK 

1 10 22 2 MK, 4 SKS 1 MK, 2 SKS 2 Mk, 4 SKS 5 MK, 12 SKS   

2 9 23 2 MK, 4 SKS 1 MK, 2 SKS 1 MK, 3 SKS 4 Mk, 12 SKS 1 MK, 2 SKS  

3 9 23   3 MK, 7 SKS 4 MK, 12 SKS 2 MK, 4 SKS  

4 8 22  1 Mk, 2 SKS  4 MK, 11 SKS 3 Mk, 9 SKS  

5 7 20   1 MK, 2 SKS 6 MK, 18 SKS   

6 6 16   2 MK, 7 SKS 2 MK, 5 SKS  2 MK, 4 SKS 

7 5 14   1 MK, 4 SKS 2 MK, 6 SKS  2 MK, 4 SKS 

8 1 6   1 MK, 6 SKS    

Jumlah 55 146       

 

Berdasarkan matriks organisasi mata kuliah prodi yang ditampilkan di atas, berikut adalah 

sebaran mata kuliah pada setiap semester baik pada program MBKM maupun program regular. 

Tabel 7.3 Sebaran Mata Kuliah Program Studi DIKMAT 

Semester 1 

Kode Mata Kuliah 
SKS 

T P L J 

MKWN02 Bahasa Indonesia 2 - - 2 

MKWN03 Pendidikan Pancasila 2 - - 2 

MKPK06 Dasar Kemampuan Berbahasa Inggris   2 - - 2 

MKPK01 Landasan Pendidikan 2 - - 2 

MKP201 Pengantar Kajian Matematis 3 - - 3 

MKP212 Statistika 2 - - 2 

MKP202 Geometri Bidang dan Trigonometri 2 - - 2 

MKP206 Kalkulus Diferensial 3 - - 3 

MKPT201 Wawasan Kearifan Lokal 2 - - 2 

MKP227 Kajian Sains 2 - - 2 

Jumlah 22 - - 22 

 

 

 

 

 

 



 

Semester 2 

Kode Mata Kuliah 
SKS 

T P L J 

MKWN01 Pendidikan Agama 2 - - 2 

MKWN04 Pendidikan Kewarganegaraan 2 - - 2 

MKPK02 Manajemen Sistem Pendidikan 3 - - 3 

MKKP201 Kajian Pembelajaran Matematika 2 - - 2 

MKP203 Geometri Ruang 3 - - 3 

MKP207 Kalkulus Integral 3 - - 3 

MKP211 Teori Bilangan 3 - - 3 

MKP216 Aljabar Matriks 3 - - 3 

MKPT02 Wawasan Kewirausahaan 1 1 - 2 

Jumlah 22 1 - 23 

Semester 3 

Kode Mata Kuliah 
SKS 

T P L J 

MKPK04 Profesi Kependidikan 2 - - 2 

MKPK03 Psikologi Pendidikan 3 - - 3 

MKPK05 Literasi Sosial Budaya 2 - - 2 

MKKP202 Kurikulum Pembelajaran Matematika 2 - - 2 

MKKP204 Perencanaan Pembelajaran Matematika 2 - - 2 

MKP215 Aljabar Linier 3 - - 3 

MKP204 Geometri Analitik 3 - - 3 

MKP208 Kalkulus Multivariabel 3 - - 3 

Jumlah 20 - - 20 

Semester 4 

Kode Mata Kuliah 
SKS 

T P L J 

MKKP203 Strategi Pembelajaran Matematika 3 - - 3 

MKP210 Program Linier 3 - - 3 

MKP205 Geometri Transformasi 3 - - 3 

MKP214 Matematika Diskrit 3 - - 3 

MKP221 Aplikasi Program Komputer 2 1 - 3 

MKKP206 Penilaian Pembelajaran Matematika 3 - - 3 

MKP223 English Math 1 1 - 2 

Jumlah 18 2 - 20 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

   



 

Semester 5 

Semester 5 Program MBKM 

Kode Mata Kuliah 
SKS 

T P L J 

MKPK07 Statistika Penelitian Pendidikan 2 - - 2 

MKKP207 Media Pembelajaran matematika 2 1 - 3 

MKP213 Teori Peluang 3 - - 3 

MKP218 Pengantar Teori Grup 3 - - 3 

MKP222 Metode Penelitian Pendidikan MTK 2 1 - 3 

MKP224 Teknologi Pendidikan Berbasis AI 1 1 - 2 

 Mata Kuliah Pilihan Di Luar Prodi* 2 - - 2 

 Mata Kuliah Pilihan Di Luar Prodi* 2 - - 2 

Jumlah 17 3 - 20 

Semester 5 Program Regular 

Kode Mata Kuliah 
SKS 

T P L J 

MKPK07 Statistika Penelitian Pendidikan 2 - - 2 

MKKP207 Media Pembelajaran matematika 2 1 - 3 

MKP213 Teori Peluang 3 - - 3 

MKP218 Pengantar Teori Grup 3 - - 3 

MKP222 Metode Penelitian Pendidikan MTK 2 1 - 3 

MKP224 Teknologi Pendidikan Berbasis AI 1 1 - 2 

MKP209 Persamaan Diferensial 2 - - 2 

MKP228 Pengantar Algoritma Fuzzy 1 1 - 2 

Jumlah 16 4 - 20 

Semester 6 

Semester 6 Program MBKM 

- Magang/Praktik Kerja   19 19 

- Membangun Desa   19 19 

- Proyek Kemanusiaan   19 19 

- Kegiatan Wirausaha   19 19 

Pilih Salah Satu, Jumlah SKS   19 19 

Semester 6 Program Regular 

Kode Mata Kuliah 
SKS 

T P L J 

MKPT03 Technopreunership  1 1 - 2 

MKPK09 Kuliah Kerja Nyata Mahasiswa (KKNM) - - 4 4 

MKPK07 Praktik Pembelajaran Mikro - 3 - 3 

MKP217 Pengantar Analisis Real 3 - - 3 

MKP219 Metode Numerik 3 - - 3 

 Mata Kuliah Pilihan Konsentrasi 1 ** 2 - - 2 

 Mata Kuliah pilihan Konsentrasi 2 ** 2 - - 2 

Jumlah 11 4 4 19 

 

  
   



 

Semester 7 

Semester 7 Program MBKM 

- Mengajar di Satuan Pendidikan   17 17 

- Penelitian/Riset   17 17 

- Studi/Proyek Independen   17 17 

- Pertukaran Mahasiswa   17 17 

Pilih Salah Satu, Jumlah SKS   17 17 

Semester 7 Program Regular 

Kode Mata Kuliah 
SKS 

T P L J 

MKP225 Kajian Matematika Sekolah 2 1 - 3 

MKPK08 Praktik  Pengenalan Lapangan (PPL) - - 4 4 

MKP226 
Teknik Penyusunan Karya Tulis Ilmiah 

(KTI) - 
3 - 3 

MKP220 Analisis Variabel Kompleks 3 - - 3 

 Mata Kuliah Pilihan Konsentrasi 3 ** 2 - - 2 

 Mata Kuliah pilihan Konsentrasi 4 ** 2 - - 2 

Jumlah 9 4 4 17 

Semester 8 

Kode Mata Kuliah 
SKS 

T P L J 

MKPK09 Tugas Akhir Skripsi - - 6 6 

Jumlah - - 6 6 

 

Sebaran mata kuliah pilihan di luar prodi terdiri dari beberapa mata kuliah yang dapat dipilih 

oleh mahasiswa dalam program MBKM pada semester 5. Adapun rincian mata kuliah pilihan di 

luar prodi yang ditawarkan adalah sebagai berikut. 

Tabel 7. 4 Sebaran Mata Kuliah Pilihan Di Luar Prodi 

Kode Mata Kuliah SKS 

MKP114 Pembelajaran Keterampilan Menulis 2 

MKP123 Penulisan Kreatif 2 

MPK111 Kajian Literasi Bahasa 1 2 

MPK112 Kajian Literasi Bahasa 2 2 

 

Sebaran mata kuliah pilihan konsentrasi ditawarkan  pada semester 6 dan semester 7 ada 

sebanyak 4 mata kuliah yang dapat dikontrak sesuai dengan penguatan kompetensi tambahan 

sebagai bagian dari pilihan sesuai konsentrasi profil lulusan. 

 

 



 

Tabel 7. 5 Sebaran Mata Kuliah Pilihan Konsentrasi 

Kode Mata Kuliah 
SKS Semester 

6 7 

MPK201 Pengukuran Skala Psikologi 2  

MPK202 Kajian Diagnostik Kesulitan Belajar 

Matematika 
2 

 

MPK203 Etnomatematika  2 

MPK204 Penelitian Desain Didaktis  2 

MPK205 Desain Web 2  

MPK206 Algoritma dan Pemrograman 2  

MPK207 Digitalisasi Sistem Pembelajaran 

Matematika 

 
2 

MPK208 Media 3D dan Animasi  2 

MPK209 Strategi Pemasaran Program Pendidikan 2  

MPK210 Inovasi Pembelajaran Matematika Berbasis 

Produk 
2 

 

MPK211 Pengembangan Permainan Edukasi  2 

MPK212 Pemasaran Produk Inovatif  2 

Jumlah SKS minimal 4 4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

BAB VIII 

RENCANA PERKULIAHAN SEMESTER (RPS) 

 

Berdasarkan Permendikbud Nomor 3 Tahun 2020 tentang Standar Pendidikan Tinggi, 

berikut adalah panduan pengisian Rencana Pembelajaran Semester (RPS) yang berlaku di 

Pendidikan Matematika (Dikmat) STKIP Yasika. 

A. Identitas Mata Kuliah 

 

1. Nama matakuliah dituliskan jelas dan sesuai dengan SK Dosen Pengampu MK 

2. Kode MK dituliskan sesuai dengan SK 

3. Kelompok Bidang Kajian (KBK) mengacu pada rincian MK di setiap KBK yang 

dikeluarkan sesuai dengan kurikulum prodi Dikmat (Lampiran 1) 

4. Bobot dituliskan sesuai dengan SKS yang dibebankan pada MK baik teori maupun praktik 

5. Semester pelaksanaan MK wajib dituliskan secara jelas 

6. Tanggal Penyusunan digunakan sebagai konfirmasi kemutakhiran RPS 

7. Pengembang RPS pada 1 MK yang diampu oleh beberapa dosen boleh digunakan salah 

satu  

8. Nama koordinator KBK mengacu surat tugas Kaprodi Dikmat (Lampiran 2) 

9. Nama ketua program studi ditulis jelas 

 

 

 

 

 

 

 



 

B. Capaian Pembelajaran Mata Kuliah 

 

1. Kompetensi lulusan yang dibebankan pada setiap MK ada 2 skema, pertama pada MK 

wajib nasional, MK penciri PT, dan MK kependidikan mengacu pada bentuk Capaian 

Pembelajaran Lulusan (CPL) Prodi Dikmat (Lampiran 3). Namun pada MK Prodi wajib 

menggunakan Capaian Pembelajaran Esensial (CPE) yang sudah diturunkan dari CPL 

Prodi Dikmat (Lampiran 4) dan mengacu pada hasil pemetaan kompetensi lulusan yang 

dibebankan pada setiap MK Prodi (Lampiran 5). 

2. CPMK (Courses Learning Outcomes) adalah capaian pembelajaran yang bersifat spesifik 

terhadap mata kuliah mencakup aspek sikap, ketrampilan dan pengetahuan yg dirumuskan 

berdasarkan beberapa CPL yang dibebankan pada mata kuliah. Dalam merumuskan 

CPMK terdapat 2 cara perumusan yaitu 

Pemetaan: cara ini digunakan untuk program studi yang memiliki jumlah CPL banyak (> 

20 CPL). Masing-masing CPMK dapat menunjang lebih dari satu CPL. Untuk 

memudahkan pemetaan dapat menggunakan tabel yang terpisah antara CPL dan CPMK. 

 



 

Penguraian: cara ini digunakan untuk program studi yang memiliki CPL tidak terlalu 

banyak (≤ 20 CPL). Rumusan CPMK merupakan uraian dari masing-masing CPL artinya 

setiap rumusan CPMK hanya menunjang satu rumusan CPL. Metode ini dapat digunakan 

untuk program studi yang menggunakan CPL dengan merujuk dari SN-Dikti sebagai 

referensi. Dalam penguraian ini, tabel CPL dan CPMK dapat digabungkan dalam satu 

tabel. 

 

3. Kemampuan Akhir Tiap Tahapan Belajar (Sub-CPMK) 

Sub-CPMK (Lesson learning outcomes) adalah penjabaran dari setiap CPMK, bersifat 

dapat diukur dan/atau diamati dan merupakan kemampuan akhir yang direncanakan pada 

tiap tahap pembelajaran. 

4. Korelasi CPMK dengan Sub-CPMK 

Berisi hubungan/keterkaitan dari setiap CPMK terhadap Sub-CPMK. 

 



 

 

 

 

C. Deskripsi Singkat Mata Kuliah 

Berisi deskripsi atau bahasan dalam mata kuliah terkait. 

D. Bahan Kajian Materi Pembelajaran 

 

Berisi materi pembelajaran yang merupakan rincian dari bahan kajian yang dimiliki oleh mata 

kuliah terkait. 



 

E. Pustaka 

 

Berisi buku, jurnal, ataupun sumber pustaka lainnya yang dapat digunakan sebagai sumber 

belajar dalam pembelajaran mata kuliah. Bahan Pustaka dapat disusun secara umum atau 

dibagi menjadi pustaka utama dan pustaka pendukung (sumber tambahan yang bisa menjadi 

referensi mahasiswa). Sumber Pustaka wajib menggunakan salah satu penelitian atau hasil 

PkM dari dosen tetap prodi Dikmat. 

F. Dosen Pengampu 

Berisi nama dosen pengampu dari mata kuliah terkait. 

G. Mata Kuliah Syarat  

Merujuk pada informasi mata kuliah yang harus diambil dan/atau diselesaikan sebelum 

menempuh mata kuliah terkait (pre-requisite) atau mata kuliah yang wajib ditempuh 

setidaknya bersamaan dengan mata kuliah terkait (co-requisite). 

H. Analisis Pembelajaran 

 

Analisis pembelajaran berisi penjabaran secara sistematik, terstruktur, dan selaras dari CPMK 

menjadi Sub-CPMK yang lebih spesifik dan menggambarkan tahapan-tahapan pembelajaran 

sesuai dengan kemampuan akhir yang direncanakan. 

1. Rancangan setiap minggu dituliskan secara jelas 

2. Kemampuan akhir tiap tahapan belajar Disesuaikan dengan Sub-CPMK yang 

direncanakan. 

3. Penilaian berisi indikator dan bentuk penilaian. Indikator sendiri berisi pernyataan spesifik 

dan terukur yang mengidentifikasi pencapaian kemampuan atau kinerja hasil belajar 

mahasiswa yang disertai bukti-bukti. Sedangkan bentuk penilaian berisi ragam penilaian 



 

yang digunakan sebagai ukuran ketercapaian pembelajaran dalam penilaian berdasarkan 

indikator-indikator yang telah ditetapkan. 

4. Bentuk Pembelajaran Dapat berupa kuliah, responsi, tutorial, seminar yang setara, 

praktikum, praktik studio, praktik bengkel, praktik lapangan, penelitian, pengabdian 

kepada masyarakat dan/atau bentuk pembelajaran lain yang setara. 

5. Metode Pembelajaran 

Metode pembelajaran adalah cara atau tahapan belajar yang dilakukan seorang mahasiswa 

dalam sebuah proses pembelajaran, di mana seorang mahasiswa akan berinteraksi dengan 

sumber-sumber belajar, dosen dan lingkungan belajarnya. Metode pembelajaran 

digunakan sebagai pedoman dosen dalam merancang dan menerapkan pembelajaran untuk 

terwujudnya capaian pembelajaran mata kuliah. Metode pembelajaran telah banyak 

dikembangkan, beberapa diantaranya adalah Small Group Discussion (SGD), Role-Play 

& Simulation (RPS), Discovery Learning (DL), SelfDirected Learning (SDL), 

Cooperative Learning (CoL), Collaborative Learning (CbL), Contextual Learning (CtL), 

Problem Based Learning (PBL), Case Method (CM), Project Based Learning (PjBL), dan 

metode lainnya yg setara.  

Metode pembelajaran yang dapat menunjang IKU 7: kelas yang kolaboratif dan 

partisipatif yaitu  

a. Pemecahan Kasus (Case Method) - mahasiswa berperan sebagai “protagonis” yang 

berusaha untuk memecahkan sebuah kasus - mahasiswa melakukan analisis terhadap 

kasus untuk membangun rekomendasi solusi, dibantu dengan diskusi kelompok untuk 

menguji dan mengembangkan rancangan solusi - kelas berdiskusi secara aktif, dengan 

mayoritas dari percakapan dilakukan oleh mahasiswa. Dosen hanya memfasilitasi 

dengan cara mengarahkan diskusi, memberikan pertanyaan, dan observasi. 

b. Team-Based Project atau Project Based Learning (PjBL) - kelas dibagi menjadi 

kelompok (>1 mahasiswa) untuk mengerjakan tugas bersama selama jangka waktu 

yang lama - kelompok diberikan masalah asli atau pertanyaan kompleks, lalu diberikan 

ruang untuk buat rencana kerja dan model kolaborasi - setiap kelompok 

mempersiapkan presentasi/karya akhir yang ditampilkan ke dosen, kelas, atau 

penonton lainnya yang dapat memberikan umpan balik yang konstruktif. Metode 

pembelajaran dapat dilakukan secara daring, luring, ataupun menggunakan 



 

pendekatan blended leaning atau flipped classroom yang merupakan gabungan dari 

perkuliahan daring dan luring. 

6. Penugasan mahasiswa berisi penjelasan singkat mengenai rancangan tugas yang diberikan 

kepada mahasiswa dalam rangka mencapai kemampuan akhir yang telah direncanakan. 

7. Estimasi Waktu 

Rincian waktu 1 sks kegiatan pembelajaran merujuk pada Permendikbud Nomor 3 Tahun 

2020. Satuan Kredit Semester adalah takaran waktu kegiatan belajar yang di bebankan 

pada mahasiswa per minggu per semester dalam proses pembelajaran melalui berbagai 

bentuk pembelajaran atau besarnya pengakuan atas keberhasilan usaha mahasiswa dalam 

mengikuti kegiatan kurikuler di suatu Program Studi. Pada Pasal 19 dijelaskan bahwa 1 

sks setara dengan 170 (seratus tujuh puluh) menit kegiatan belajar dengan rincian sebagai 

berikut. 

a. Bentuk Pembelajaran 1 (satu) Satuan Kredit Semester pada proses Pembelajaran 

berupa kuliah, responsi, atau tutorial, terdiri atas:  

- kegiatan proses belajar 50 (lima puluh) menit per minggu per semester  

- kegiatan penugasan terstruktur 60 (enam puluh) menit per minggu per semester  

- kegiatan mandiri 60 (enam puluh) menit per minggu per semester. 

b. Bentuk Pembelajaran 1 (satu) Satuan Kredit Semester pada proses Pembelajaran 

berupa seminar atau bentuk lain yang sejenis, terdiri atas:  

- kegiatan proses belajar 100 (seratus) menit per minggu per semester  

- kegiatan mandiri 70 (tujuh puluh) menit per minggu per semester. 

c. Perhitungan beban belajar dalam sistem blok, modul, atau bentuk lain ditetapkan 

sesuai dengan kebutuhan dalam memenuhi capaian Pembelajaran. 

d. Bentuk Pembelajaran 1 (satu) Satuan Kredit Semester pada proses pembelajaran 

berupa praktikum, praktik studio, praktik bengkel, praktik lapangan, praktik kerja, 

Penelitian, perancangan, atau pengembangan, pelatihan militer, pertukaran pelajar, 

magang, wirausaha, dan/atau Pengabdian kepada Masyarakat, 170 (seratus tujuh 

puluh) menit per minggu per semester. 

8. Materi Pembelajaran berisi subjek pembelajaran yang diturunkan berdasarkan bahan 

kajian yang dibebankan pada mata kuliah, dan dikandung oleh CPMK maupun Sub-



 

CPMK. Materi pembelajaran dapat disajikan dalam pokok bahasan, sub-pokok bahasan, 

atau tematik-tematika yang dikemas sebagai bahan ajar (buku ajar, modul ajar, diktat, dll) 

9. Bobot penilaian diukur dalam bentuk persen (%) yang menunjukkan persentase penilaian 

keberhasilan satu tahap belajar terhadap nilai keberhasilan keseluruhan dalam mata kuliat 

terkait. 

I. Sistem penilaian dan Evaluasi 

Asesmen atau penilaian adalah satu atau lebih proses yang mengidentifikasi, mengumpulkan, 

dan menyiapkan data untuk mengevaluasi pencapaian hasil belajar mahasiswa. Penilaian 

dilakukan berdasarkan indikator-indikator dari kemampuan akhir yang dicapai oleh 

mahasiswa. Penilaian meliputi ranah sikap, ketrampilan dan penguasaan pengetahuan. Bentuk 

penilaian dapat berupa tes ataupun non-tes. 

 

Contoh bentuk formatnya 

 

 

J. Rancangan Tugas Mahasiswa 

Penulisan rancangan tugas terdiri dari: 



 

 

 

Penilaian merupakan proses dan kegiatan untuk menentukan pencapaian kompetensi 

mahasiswa selama dan setelah mengikuti proses pembelajaran. Prinsip penilaian mencakup prinsip 

edukatif, otentik, objektif, akuntabel dan transparan (Permenristek No. 44 tahun 2015 pasal 20).  

Prinsip-prinsip tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Edukatif, dapat memotivasi untuk memperbaiki rencana belajarnya dan meraih capaian 

pembelajaran; 

2. Otentik, berorintasi pada proses belajar yang berkesinambungan dan hasil belajar yang 

mencerminkan kemampuan mahasiswa; 

3. Objektif, penilaian yang standarnya disepakati antara dosen dan mahasiswa dan bebas dari 

pengaruh subjektif penilai dan yang dinilai; 



 

4. Akuntabel, penilaian yang dilaksanakan sesuai dengan prosedur dan kriteria yang jelas dan 

disepakati pada saat awal kuliah dan dipahami oleh mahasiswa; 

5. Transparan, penilaian yang transparan dan hasil penilaiannya dapat diakses oleh pemangku 

kepentingan. 

Penilaian dilakukan secara terpadu untuk meng-ungkapkan seluruh aspek kemampuan 

mahasiswa baik dalam aspek pengetahuan, keterampilan maupun sikap/nilai-nilai. Penilaian 

pembelajaran mencakup penilaian terhadap proses pembelajaran dan penilaian hasil belajar. 

1. Penilaian Proses Pembelajaran 

Penilaian Proses Pembelajaran dimaksudkan untuk mengungkapkan performan dan 

kemampuan mahasiswa dalam mengikuti proses pembelajaran. Penilaian Proses 

Pembelajaran dapat dilakukan dengan pengamatan, anecdotal record, atau cara lainnya. 

2. Penilaian Hasil Belajar 

a. Penilaian dapat dilakukan dengan cara tes dan non tes. 

b. Bentuk Penilaian dapat berbentuk tes, proyek, produk, performansi, portofolio, 

pengamatan, wawancara, observasi, unjuk kerja dan partisipasi. 

c. Waktu Penilaian hasil belajar dilakukan dalam rentang waktu tengah semester dan satu 

semester. 

d. Norma Penilaian 

1) Penentuan nilai akhir didasarkan pada Penilaian Acuan Patokan (PAP) dengan rumus 

sebagai berikut: 

Nilai =  
Nilai yang diperoleh

Nilai ideal
× 100 

Contoh: 

Nilai =  
60

80
× 100 = 75 (predikat B) 

 

 

 

 

 



 

Penilaian akhir hasil belajar mahasiswa dinyatakan dalam bentuk nilai huruf 

yang dikonversikan dari nilai angka dengan kategori sebagai berikut. 

Nilai Hasil Akhir Huruf Mutu Angka Mutu 

NA ≥ 85 A 4 

80 ≤ NA < 85 A- 3,7 

75 ≤ NA < 80 B+ 3,3 

70 ≤ NA < 75 B 3 

65 ≤ NA < 70 B- 2,7 

60 ≤ NA < 65 C+ 2,3 

55 ≤ NA < 60 C 2 

40 ≤ NA < 55 D 1 

NA < 40 E 0 

Keterangan: Batas minimal kelulusan MK minimal C 

3. Perubahan dan Perbaikan Nilai 

a. Mahasiswa dapat mengajukan ketidakpuasan nilai kepada dosen yang bersangkutan 

maksimum 7 (tujuh) hari efektif setelah mata kuliah diujikan dan sebelum nilai diupoad 

di website smart campus STKIP Yasika. 

b. Nilai dapat berubah apabila: (a) Materi yang diadukan benar, nilai berubah naik sesuai 

dengan koreksi dosen pengampu; dan (b) Materi yang diadukan tidak benar/mengada-ada, 

dosen pengampu berhak menurunkan nilai minimal 1 (satu) interval. 

c. Perubahan nilai atas inisiatif dosen hanya dapat dilakukan jika mendapat persetujuan dari 

Ketua Program studi dengan alasan yang dapat diterima. 

d. Mahasiswa diberi kesempatan untuk memperbaiki semua mata kuliah dengan mengikuti 

kuliah reguler pada semester di bawahnya dan atau semester pendek / antara.  

4. Penentuan Hasil Studi 

a. Penilaian merupakan bagian dari proses pembelajaran yang berfungsi untuk 

mengevaluasi kemajuan dan kemampuan mahasiswa dalam mencapai kompetensi yang 

dinyatakan dengan Indek Prestasi (IP). 

b. Penetapan IP dilakukan pada tiap akhir semester yang disebut Indeks Prestasi Semester 

(IPS),   sedangkan   IP   seluruh   hasil   belajar   yang   telah ditempuh disebut Indek 

Prestasi Komulatif (IPK). 

 

 

 



 

BAB IX 

IMPLEMENTASI MBKM 

 

Setiap mahasiswa Prodi DIKMAT STKIP Yasika diberikan hak belajar di luar Program 

Studi, yang terdiri atas hak belajar 1 (satu) semester di luar Program Studi di Perguruan Tinggi 

yang sama dan 2 (dua) semester hak belajar di luar perguruan tinggi. 

 

A. Mata Kuliah Program MB-KM di Luar Program Studi  

Mata Kuliah program Merdeka Belajar-Kampus Merdeka di luar Prodi diberikan dalam 

bentuk pemberian Mata Kuliah 4 SKS yang dipilih dari 8 SKS yang ditawarkan. Capaian 4 SKS 

dapat di pilih mahasiswa di Program Studi lain dalam STKIP Yasika dengan tetap mengacu pada 

ketercapaian CPL Prodi. Mata Kuliah Luar Prodi program Merdeka Belajar-kampus Merdeka yang 

diberikan kepada mahasiswa pada semester 5 disajikan pada Tabel 8.1. 

Tabel 8.1 Paket Mata Kuliah Program Merdeka Belajar-Kampus Merdeka 

No. Mata Kuliah SKS Prodi Tujuan 

1. Pembelajaran Keterampilan Menulis 
2 Pendidikan Bahasa dan Sastra 

Indonesia (PBSI) 

2. Penulisan Kreatif 2 PBSI 

3. Kajian Literasi Bahasa 1 2 PBSI 

4. Kajian Literasi Bahasa 2 2 PBSI 

Jumlah 8  

 

Tabel 8.2 Hubungan CPE dengan Mata Kuliah MBKM Di Luar Prodi 

Mata Kuliah 
Capaian Pembelajaran Esensial (CPE) 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

Pembelajaran Keterampilan Menulis √    √ √   √ √ 

Penulisan Kreatif  √   √ √   √ √ 

Kajian Literasi Bahasa 1  √   √ √   √ √ 

Kajian Literasi Bahasa 2  √   √ √   √ √ 

 

B. Mata Kuliah Program MBKM di Luar Kampus STKIP Yasika 

Kegiatan pembelajaran luar kampus mengacu pada kebijakan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan RI No. 3 Tahun 2020, terdiri atas 8 kegiatan pembelajaran, yaitu. 

1. Magang/Praktik Industri  

2. Proyek Membangun Desa  



 

3. Pertukaran Pelajar/Mahasiswa  

4. Penelitian/Riset 

5. Kegiatan Wirausaha  

6. Studi/Proyek Independen  

7. Proyek Kemanusiaan  

8. Mengajar di Sekolah/Satuan Pendidikan 

Delapan kegiatan belajar luar kampus ini dapat dipilih oleh mahasiswa untuk dilaksanakan 

selama 1 atau 2 semester yang disetarakan dengan bobot 20 SKS. Penyetaraan 20 SKS per kegiatan 

diperoleh dengan ekivalensi Mata Kuliah yang bersesuaian ditambah kompetensi khusus yang 

berupa hardskill ataupun softskill. 

1. Magang/ Praktik Kerja Industri 

Selama ini mahasiswa kurang mendapat pengalaman kerja di industri/dunia profesi nyata 

sehingga kurang siap bekerja. Sementara magang berjangka pendek (kurang dari 6 bulan) 

yang selama ini dilaksanakan sangat tidak cukup untuk memberikan pengalaman dan 

kompetensi industri bagi mahasiswa. Perusahaan yang menerima magang juga menyatakan 

magang dalam waktu sangat pendek tidak bermanfaat, bahkan mengganggu aktivitas di 

Industri. Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan pengalaman yang cukup kepada 

mahasiswa, pembelajaran langsung di tempat kerja (experiential learning). Selama magang 

mahasiswa akan mendapatkan hardskills (keterampilan, complex problem solving, analytical 

skills, dsb.), maupun soft skills (etika profesi/kerja, komunikasi, kerjasama, dsb.). Bagi 

industri mendapatkan talenta yang bila cocok nantinya bisa langsung di-recruit, sehingga 

mengurangi biaya rekrutmen dan training awal/induksi. Mahasiswa yang sudah mengenal 

tempat kerja tersebut akan lebih mantap dalam memasuki dunia kerja dan karirnya. 

Ekuivalensi 16 SKS pada kegiatan ini dapat mengacu pada Tabel 8.2 berikut. 

Tabel 8.2 Ekuivalensi MK pada Kegiatan Pembelajaran Magang/Praktik Industri 

Pembelajaran Luar Kampus Ekuivalensi MK/ Kompetensi SKS 

Magang/Praktik Kerja Industri 

Penguasaan Ilmu Pengetahuan dan 

Teknologi (IPTEK) *) 
4 

Inovasi dan Kreatifitas *) 2 

Kemampuan Penyelesaian Masalah *) 2 

Kemampuan Kerjasama **) 2 

Kemampuan Manajerial **) 2 

Kemampuan Komunikasi **) 2 

Kemampuan Adaptasi **) 2 



 

Wawasan Kepemimpinan **) 2 

Integritas **) 2 

Laporan dan Presentasi **) 2 

Jumlah SKS 22 

Catatan: 

*) Mata Kuliah yang wajib diekuivalensi pada program pembelajaran luar kampus 

**) Hardskill/Softskill yang dapat dipilih untuk mencukupkan 16 SKS sesuai dengan program 

pembelajaran luar kampus yang dilaksanakan 

Mekanisme pelaksanaan program Magang/Praktik Industri dapat dilihat pada Gambar 8.1. 

 

(Sumber: Panduan Kurikulum Merdeka Belajar-Kampus Merdeka Ditjen DIKTI, 2020) 

Gambar 8.1 Mekanisme Pelaksanaan Kegiatan Magang/Praktik Kerja Industri 

2. Proyek Membangun Desa 

Kegiatan ini diharapkan dapat mengasah softskill kemitraan, kerjasama tim lintas 

disiplin/keilmuan (lintas kompetensi), dan leadership mahasiswa dalam mengelola program 

pembangunan di wilayah perdesaan. Sejauh ini STKIP Yasika sudah menjalankan program 

KNM (Kuliah Nyata Mahasiswa), hanya saja Satuan Kredit Semesternya (SKS) hanya setara 

2 SKS, belum bisa atau dipath diakui sesuai dengan program kampus merdeka yang 



 

pengakuan kreditnya setara 6 bulan atau 20 SKS. Tujuan program membangun desa/kuliah 

kerja nyata antara lain:  

a)  Kehadiran mahasiswa selama 6 bulan dapat memberikan kesempatan kepada mahasiswa 

untuk memanfaatkan ilmu pengetahuan, teknologi, dan keterampilan yang dimilikinya 

bekerjasama dengan banyak pemangku kepentingan di lapangan. 

b) Membantu percepatan pembangunan di wilayah pedesaan bersama dengan Kementerian 

Desa PDTT. 

Ekuivalensi 20 SKS pada kegiatan ini dapat mengacu pada Tabel 8.3.  

Tabel 8.2 Ekuivalensi MK pada Kegiatan Pembelajaran Proyek Membangun Desa 

Pembelajaran Luar Kampus Ekuivalensi MK/ Kompetensi SKS 

Proyek Membangun Desa 

Penguasaan Ilmu Pengetahuan dan 

Teknologi (IPTEK) *) 
4 

Inovasi dan Kreatifitas *) 2 

Kemampuan Penyelesaian Masalah *) 2 

Kemampuan Kerjasama **) 2 

Kemampuan Manajerial **) 2 

Kemampuan Komunikasi **) 2 

Kemampuan Adaptasi **) 2 

Wawasan Kepemimpinan **) 2 

Integritas **) 2 

Laporan dan Presentasi **) 2 
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Catatan: 

*) Mata Kuliah yang wajib diekuivalensi pada program pembelajaran luar kampus 

**) Hardskill/Softskill yang dapat dipilih untuk mencukupkan 16 SKS sesuai dengan program 

pembelajaran luar kampus yang dilaksanakan 

Mekanisme pelaksanaan program Magang/Praktik Industri dapat dilihat pada Gambar 8.3. 



 

 

(Sumber: Panduan Kurikulum Merdeka Belajar-Kampus Merdeka Ditjen DIKTI, 2020) Gambar 

Gambar 8.3. Mekanisme Pelaksanaan Kegiatan Proyek Membangun Desa 

3. Proyek Kemanusiaan 

Kegiatan ini memberikan akomodasi dalam bentuk SKS terhadap kegiatan kemanusiaan 

terprogram yang dilakukan oleh mahasiswa. Sebagaimana diketahui bahwa Indonesia banyak 

mengalami bencana alam, baik berupa gempa bumi, erupsi gunung berapi, tsunami, bencana 

hidrologi, dsb. Pelibatan mahasiswa dalam penanganan bencana selama ini hanya bersifat 

voluntary dan hanya berjangka pendek. Selain itu, banyak lembaga Internasional (UNESCO, 

UNICEF, WHO, dsb) yang telah melakukan kajian mendalam dan membuat pilot project 

pembangunan di Indonesia maupun negara berkembang lainnya. Mahasiswa dengan jiwa 

muda, kompetensi ilmu, dan minatnya dapat menjadi “foot soldiers” dalam proyek-proyek 

kemanusiaan dan pembangunan lainnya baik di Indonesia maupun di luar negeri. Tujuan 

program proyek kemanusiaan antara lain:  

1) Menyiapkan mahasiswa unggul yang menjunjung tinggi nilai kemanusiaan dalam 

menjalankan tugas berdasarkan agama, moral, dan etika. 

2) Melatih mahasiswa memiliki kepekaan sosial untuk menggali dan menyelami 

permasalahan yang ada serta turut memberikan solusi sesuai dengan minat dan 

keahliannya masing-masing.  

Ekivalensi 16 SKS pada kegiatan ini dapat mengacu pada Tabel 8.3.  

Tabel 8.3. Ekivalensi SKS Kegiatan Pembelajaran Proyek Kemanusiaan 



 

Pembelajaran Luar Kampus Ekuivalensi MK/ Kompetensi SKS 

Proyek Kemanusiaan 

Penguasaan Ilmu Pengetahuan dan 

Teknologi (IPTEK) *) 
4 

Inovasi dan Kreatifitas *) 2 

Kemampuan Penyelesaian Masalah *) 2 

Kemampuan Kerjasama **) 2 

Kepekaan Sosial **) 2 

Kemampuan Komunikasi **) 2 

Kemampuan Adaptasi **) 2 

Manajemen Waktu **) 2 

Integritas **) 2 

Laporan dan Presentasi **) 2 
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Catatan:  

*) Mata Kuliah yang wajib diekivalensi pada program pembelajaran luar kampus.  

**) Hardskill/Softskill yang dapat dipilih untuk mencukupkan 16 SKS sesuai dengan program 

pembelajaran luar kampus yang dilaksanakan. 

Mekanisme pelaksanaan program proyek kemanusiaan dapat dilihat pada Gambar 8.4. 

 

(Sumber: Panduan Kurikulum Merdeka Belajar-Kampus Merdeka Ditjen DIKTI, 2020) 

Gambar 8.4. Mekanisme Pelaksanaan Kegiatan Proyek Kemanusiaan 

4. Kegiatan Wirausaha 

Kegiatan ini mendorong pengembangan minat wirausaha mahasiswa dengan program 

kegiatan belajar yang sesuai. Jika selama ini, kegiatan wirausaha mahasiswa hanya 



 

diakomodir dalam bentuk mata kuliah setara 2 SKS, maka melalui kurikulum merdeka belajar-

kampus merdeka, mahasiswa diberikan kesempatan lebih luas untuk bereksplorasi dalam 

mengembangkan skill wirausahanya yang dapat disetarakan dengan 16 SKS. Tujuan program 

kegiatan wirausaha antara lain:  

1) Memberikan mahasiswa yang memiliki minat berwirausaha untuk mengembangkan 

usahanya lebih dini dan terbimbing. 

2) Menangani permasalahan pengangguran yang menghasilkan pengangguran intelektual 

dari kalangan sarjana.  

Ekivalensi 16 SKS pada program wirausaha mengacu pada Tabel 8.4. 

Tabel 8.4 Ekivalensi SKS Kegiatan Pembelajaran Wirausaha 

Pembelajaran Luar Kampus Ekuivalensi MK/ Kompetensi SKS 

Kegiatan Wirausaha 

Penguasaan Ilmu Pengetahuan dan 

Teknologi (IPTEK) *) 
4 

Inovasi dan Kreatifitas *) 2 

Kemampuan Penyelesaian Masalah *) 2 

Kemampuan Kerjasama **) 2 

Etika Bisnis **) 2 

Kemampuan Komunikasi **) 2 

Kemampuan Adaptasi **) 2 

Manajemen Bisnis Digital **) 2 

Kerja Keras **) 2 

Desain Wirausaha **) 2 

Laporan dan Presentasi **) 2 
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Catatan:  

*) Mata Kuliah yang wajib diekivalensi pada program pembelajaran luar kampus.  

**) Hardskill/Softskill yang dapat dipilih untuk mencukupkan 16 SKS sesuai dengan 

program pembelajaran luar kampus yang dilaksanakan.  

Mekanisme pelaksanaan program wirausaha dapat dilihat pada Gambar 8.5. 



 

 

(Sumber: Panduan Kurikulum Merdeka Belajar-Kampus Merdeka Ditjen DIKTI, 2020) 

Gambar 8.5. Mekanisme Pelaksanaan Kegiatan Wirausaha 

5. Mengajar di Satuan Pendidikan 

Kegiatan pembelajaran dalam bentuk asistensi mengajar dilakukan oleh mahasiswa di satuan 

pendidikan seperti sekolah dasar, menengah, maupun atas. Sekolah tempat praktek mengajar 

dapat berada di lokasi kota maupun di daerah terpencil. Tujuan program asistensi mengajar di 

satuan pendidikan antara lain:  

1) Memberikan kesempatan bagi mahasiswa yang memiliki minat dalam bidang pendidikan 

untuk turut serta mengajarkan dan memperdalam ilmunya dengan cara menjadi guru di 

satuan pendidikan. 

2) Membantu meningkatkan pemerataan kualitas pendidikan, serta relevansi pendidikan 

dasar dan menengah dengan pendidikan tinggi dan perkembangan zaman. Kegiatan ini 

umumnya dapat dipilih oleh program kependidikan, namum mahasiswa prodi matetika 

yang berminat dapat memilih program ini sebagai salah satu kegiatan yang beririsan atau 

di gabungkan pada kegiatan proyek membangun di desa.  

Ekivalensi 14 SKS pada program mengajar di satuan pendidikan mengacu pada Tabel 8.5. 

Tabel 8.5 Ekuivalensi SKS Kegiatan Mengajar Di Satuan Pendidikan 

Pembelajaran Luar Kampus Ekuivalensi MK/ Kompetensi SKS 

Mengajar di Satuan Pendidikan 

Kemampuan Identifikasi dan 

Merumuskan Masalah*) 
3 

Seminar Hasil*) 3 



 

Pembelajaran Luar Kampus Ekuivalensi MK/ Kompetensi SKS 

Penguasaan Pembelajaran **) 2 

Kemampuan Pedagogik **) 2 

Etika Profesi Pendidik **) 2 

Penguasaan terhadap Media 

Pembelajaran **) 
2 

Pengembangan Digitalisasi dalam 

Pendidikan **) 
2 
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Catatan:  

*) Mata Kuliah yang wajib diekivalensi pada program pembelajaran luar kampus.  

**) Hardskill/Softskill yang dapat dipilih untuk mencukupkan 14 SKS sesuai dengan 

program pembelajaran luar kampus yang dilaksanakan.  

Mekanisme pelaksanaan program mengajar disatuan pendidikan dapat dilihat pada Gambar 

8.6. 

 

(Sumber: Panduan Kurikulum Merdeka Belajar-Kampus Merdeka Ditjen DIKTI, 2020) 

Gambar 8.6 Mekanisme Pelaksanaan Kegiatan Mengajar di Sekolah/Satuan Pendidikan 

6. Penelitian/Riset 

Bagi mahasiswa yang memiliki passion menjadi peneliti, merdeka belajar dapat diwujudkan 

dalam bentuk kegiatan penelitian di Lembaga riset/pusat studi. Melalui penelitian mahasiswa 



 

dapat membangung cara berpikir kritis, hal yang sangat dibutuhkan untuk berbagai rumpun 

keilmuan pada jenjang pendidikan tinggi. Dengan kemampuan berpikir kritis mahasiswa akan 

lebih mendalami, memahami, dan mampu melakukan metode riset secara lebih baik. Bagi 

mahasiswa yang memiliki minat dan keinginan berprofesi dalam bidang riset, dapat memilih 

untuk magang di laboratorium pusat riset. Tujuan program penelitian/riset antara lain:  

1) Penelitian mahasiswa diharapkan dapat ditingkatkan mutunya. Selain itu, pengalaman 

mahasiswa dalam proyek riset yang besar akan memperkuat pool talent peneliti secara 

topikal. 

2) Mahasiswa mendapatkan kompetensi penelitian melalui pembimbingan langsung oleh 

peneliti di lembaga riset/pusat studi. 

3) Meningkatkan ekosistem dan kualitas riset di laboratorium dan lembaga riset Indonesia 

dengan memberikan sumber daya peneliti dan regenerasi peneliti sejak dini.  

Ekivalensi 14 SKS pada kegiatan ini dapat mengacu pada Tabel 8.6.  

Tabel 8.6 Ekivalensi SKS Kegiatan Pembelajaran Penelitian/Riset 

Pembelajaran Luar Kampus Ekuivalensi MK/ Kompetensi SKS 

Penelitian/Riset 

Kemampuan Identifikasi dan 

Merumuskan Masalah*) 
3 

Seminar Hasil*) 3 

Penguasaan Pembelajaran **) 2 

Analisis Hasil-hasil penelitian **) 2 

Publikasi **) 2 

Pengumpulan dan Analisis Data **) 3 

Pengembangan Pembaruan dalam Riset 

**) 
2 
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Catatan:  

*) Mata Kuliah yang wajib diekivalensi pada program pembelajaran luar kampus.  

**) Hardskill/Softskill yang dapat dipilih untuk mencukupkan 14 SKS sesuai dengan 

program pembelajaran luar kampus yang dilaksanakan.  

Mekanisme pelaksanaan program mengajar disatuan pendidikan dapat dilihat pada Gambar 

8.7. 



 

 

(Sumber: Panduan Kurikulum Merdeka Belajar-Kampus Merdeka Ditjen DIKTI, 2020) 

Gambar 8.7 Mekanisme Pelaksanaan Kegiatan Penelitian/Riset 

 

7. Studi/Proyek Independen 

Kegiatan ini diberikan untuk memberikan kesempatan kepada mahasiswa yang memiliki 

passion untuk mewujudkan karya besar yang dilombakan di tingkat internasional atau karya 

dari ide yang inovatif. Kegiatan proyek independent dapat dilakukan dalam bentuk kerja 

kelompok lintas disiplin keilmuan. Tujuan program studi/proyek independen antara lain:  

1) Mewujudkan gagasan mahasiswa dalam mengembangkan produk inovatif yang menjadi 

gagasannya. 

2) Menyelenggarakan pendidikan berbasis riset dan pengembangan (R&D). 

3) Meningkatkan prestasi mahasiswa di ajang nasional dan internasional.  

Kegiatan ini juga dapat diekevalensi setara 14 SKS dengan mengacu pada Tabel 8.7. 

Tabel 8.7 Ekivalensi SKS Kegiatan Pembelajaran Studi/Proyek Independen 

Pembelajaran Luar Kampus Ekuivalensi MK/ Kompetensi SKS 

Studi/Proyek Independen 

Kemampuan Identifikasi dan 

Merumuskan Masalah*) 
3 

Seminar Hasil*) 3 

Penguasaan Produk Inovasi **) 3 

Pengembangan Karya Cipta **) 3 



 

Pembelajaran Luar Kampus Ekuivalensi MK/ Kompetensi SKS 

Publikasi **) 2 

Pengumpulan dan Analisis Data **) 3 

Pengembangan Pembaruan dalam Riset 

**) 
2 
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Catatan:  

*) Mata Kuliah yang wajib diekivalensi pada program pembelajaran luar kampus.  

**) Hardskill/Softskill yang dapat dipilih untuk mencukupkan 14 SKS sesuai dengan 

program pembelajaran luar kampus yang dilaksanakan.  

Mekanisme pelaksanaan program mengajar disatuan pendidikan dapat dilihat pada Gambar 

8.8. 

 

(Sumber: Panduan Kurikulum Merdeka Belajar-Kampus Merdeka Ditjen DIKTI, 2020) 

Gambar 8.8 Mekanisme Pelaksanaan Kegiatan Studi/Proyek Independen 

8. Pertukaran Mahasiswa 

Pertukaran pelajar diselenggarakan untuk membentuk beberapa sikap mahasiswa yang 

termaktub di dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Permendikbud) Nomor 

3 Tahun 2020, yaitu menghargai keanekaragaman budaya, pandangan, agama, dan 

kepercayaan, serta pendapat atau temuan orisinal orang lain; serta bekerja sama dan memiliki 

kepekaan sosial serta kepedulian terhadap masyarakat dan lingkungan. Tujuan pertukaran 

pelajar antara lain:  



 

1) Belajar lintas kampus (dalam dan luar negeri), tinggal bersama dengan keluarga di kampus 

tujuan, wawasan mahasiswa tentang ke-Bhinneka Tunggal Ika akan makin berkembang, 

persaudaraan lintas budaya dan suku akan semakin kuat. 

2) Membangun persahabatan mahasiswa antar daerah, suku, budaya, dan agama, sehingga 

meningkatkan semangat persatuan dan kesatuan bangsa. 

3) Menyelenggarakan transfer ilmu pengetahuan untuk menutupi disparitas pendidikan baik 

antar perguruan tinggi dalam negeri, maupun kondisi pendidikan tinggi dalam negeri 

dengan luar negeri.  

Ekivalensi 14 SKS pada program ini disesuaikan dengan capaian SKS Mata Kuliah yang telah 

di selesaikan mahasiswa selama semester I-IV. Mahasiswa dapat mengontrak 14 SKS di 

Perguruan Tinggi lain yang terdiri dari Mata Kuliah Wajib Prodi atau Mata Kuliah Pilihan 

sesuai dengan minat dan cita-cita mahasiswa kedepannya. Mekanisme pelaksanaan program 

pertukaran pelajar/mahasiswa dapat dilihat pada Gambar 8.9. 

 

 

(Sumber: Panduan Kurikulum Merdeka Belajar-Kampus Merdeka Ditjen DIKTI, 2020) 

Gambar 8.9 Mekanisme Pelaksanaan Kegiatan Pertukaran Pelajar/Mahasiswa 

 

C. Keterkaitan Mata Kuliah MBKM dengan Capaian Pembelajaran 



 

Keterkaitan Mata Kuliah Merdeka Belajar-Kampus Merdeka dengan Capaian Pembelajaran 

Prodi DIKMAT disajikan pada Tabel 8.8.  

Tabel 8.8. Matriks Kaitan Mata Kuliah dan CPE Prodi 

Mata Kuliah 
Capaian Pembelajaran Esensial (CPE) 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1. Magang/Praktik Kerja 

Penguasaan Ilmu Pengetahuan dan 

Teknologi (IPTEK) 
 √ √   √ √   √ 

Inovasi dan Kreatifitas  √ √   √ √ √  √ 

Kemampuan Penyelesaian Masalah √   √  √   √  

Kemampuan Kerjasama √   √ √ √   √ √ 

Kemampuan Manajerial √   √ √ √   √ √ 

Kemampuan Komunikasi √   √ √ √   √ √ 

Kemampuan Adaptasi   √  √ √ √   √ √ 

Wawasan Kepemimpinan √   √ √ √   √ √ 

Integritas  √  √ √ √   √ √ 

Laporan dan Presentasi  √ √   √ √   √ 

2. Proyek Membangun Desa 

Penguasaan Ilmu Pengetahuan dan 

Teknologi (IPTEK)  
 √ √   √ √   √ 

Inovasi dan Kreatifitas  √ √   √ √ √  √ 

Kemampuan Penyelesaian Masalah √   √  √   √  

Kemampuan Kerjasama √   √ √ √   √ √ 

Kemampuan Manajerial √   √ √ √   √ √ 

Kemampuan Komunikasi √   √ √ √   √ √ 

Kemampuan Adaptasi  √  √ √ √   √ √ 

Wawasan Kepemimpinan √   √ √ √   √ √ 

Integritas  √  √ √ √   √ √ 

Laporan dan Presentasi  √ √   √ √   √ 

3. Proyek Kemanusiaan 

Penguasaan Ilmu Pengetahuan dan 

Teknologi (IPTEK)  
 √ √   √ √   √ 

Inovasi dan Kreatifitas   √ √   √ √ √  √ 

Kemampuan Penyelesaian Masalah  √   √  √   √  

Kemampuan Kerjasama  √   √ √ √   √ √ 

Kepekaan Sosial   √  √ √ √   √ √ 



 

Mata Kuliah 
Capaian Pembelajaran Esensial (CPE) 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

Kemampuan Komunikasi  √   √ √ √   √ √ 

Kemampuan Adaptasi   √  √ √ √   √ √ 

Manajemen Waktu  √ √   √    √ 

Integritas   √  √ √ √   √ √ 

Laporan dan Presentasi  √ √   √ √   √ 

4. Kegiatan Wirausaha 

Penguasaan Ilmu Pengetahuan dan 

Teknologi (IPTEK)  
 √ √   √ √   √ 

Inovasi dan Kreatifitas   √ √   √ √ √  √ 

Kemampuan Penyelesaian Masalah √   √  √   √  

Kemampuan Kerjasama √   √ √ √   √ √ 

Etika Bisnis   √ √  √ √ √   √ 

Kemampuan Komunikasi √   √ √ √   √ √ 

Kemampuan Adaptasi   √  √ √ √   √ √ 

Manajemen Bisnis Digital   √ √  √ √ √   √ 

Kerja Keras   √ √   √    √ 

Desain Wirausaha  √ √  √ √ √   √ 

Laporan dan Presentasi  √ √   √ √   √ 

5. Mengajar Di Satuan Pendidikan 

Kemampuan Identifikasi dan 

Merumuskan Masalah 
 √  √ √ √ √ √ √ √ 

Seminar Hasil √  √ √  √  √ √  

Penguasaan Pembelajaran √  √ √  √ √ √   

Kemampuan Pedagogik √  √ √  √  √   

Etika Profesi Pendidik  √  √ √  √  √   

Penguasaan terhadap Media 

Pembelajaran  
√  √ √  √ √ √   

Pengembangan Digitalisasi dalam 

Pendidikan 
 √ √ √  √ √ √   

6. Penelitian/Riset 

Kemampuan Identifikasi dan 

Merumuskan Masalah 
 √  √ √ √ √ √ √ √ 

Seminar Hasil √  √ √  √  √ √  

Penguasaan Pembelajaran √  √ √  √ √ √   

Analisis Hasil-hasil penelitian  √  √ √  √  √ √  



 

Mata Kuliah 
Capaian Pembelajaran Esensial (CPE) 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

Publikasi √  √ √  √  √ √  

Pengumpulan dan Analisis Data √  √ √  √  √ √  

Pengembangan Pembaruan dalam 

Riset  
√  √ √  √  √ √  

7. Studi/Proyek Independen 

Kemampuan Identifikasi dan 

Merumuskan Masalah 
 √  √ √ √ √ √ √ √ 

Seminar Hasil √  √ √  √ √ √ √  

Penguasaan Produk Inovasi  √ √ √  √ √ √ √  

Pengembangan Karya Cipta  √  √  √ √ √ √ √ 

Publikasi √  √ √  √ √ √ √  

Pengumpulan dan Analisis Data √  √ √  √ √ √ √  

Pengembangan Pembaruan dalam 

Riset 
√  √ √  √ √ √ √  

8. Pertukaran Mahasiswa 

17 SKS MK di Luar Institusi di 

Prodi yang sama atau di Prodi yang 

Berbeda, yang sesuai dengan CPL 

Prodi 

          

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

BAB X 

MANAJEMEN DAN MEKANISME PELAKSANAAN KURIKULUM 

 

A. Syarat Administrasi Program Merdeka Belajar-Kampus Merdeka  

Program MBKM menyediakan opsi untuk belajar di Luar Program Studi selama 3 (tiga) 

semester atau setara ± 60 SKS. Meskipun demikian, tidak semua mahasiswa dapat mengikuti 

program ini. Mahasiswa yang dapat mengikuti program ini harus memenuhi syarat minimal 

secara akademik, yaitu: 

1. IPK minimal 3,00 pada semester IV  

2. Lulus semua MK pada semester I-III dengan nilai minimal C di setiap mata kuliah. 

B. Prosedur Pelaksanaan 

 

C. Penjaminan Mutu Pelaksanaan Kurikulum MBKM 

Agar pelaksanaan kebijakan Merdeka Belajar - Kampus Merdeka (MBKM), program “hak 

belajar tiga semester di luar program studi” dapat berjalan dengan mutu yang terjamin, maka 

perlu ditetapkan beberapa mutu, antara lain: 

1. Mutu kompetensi peserta.  



 

Kompetensi peserta harus mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang 

dinyatakan dalam rumusan capaian pembelajaran lulusan. 

a. Indikator kompetensi sikap peserta yaitu peserta memiliki perilaku yang benar dan 

berbudaya sebagai hasil dari internalisasi dan aktualisasi nilai dan norma yang 

tercermin dalam kehidupan spiritual dan sosial melalui proses pembelajaran, 

pengalaman kerja mahasiswa, penelitian dan/atau pengabdian kepada masyarakat 

yang terkait pembelajaran. 

b. Indikator Pengetahuan peserta yaitu peserta menguasai konsep, teori, metode, 

dan/atau falsafah bidang ilmu tertentu secara sistematis yang diperoleh melalui 

penalaran dalam proses pembelajaran, pengalaman kerja mahasiswa, penelitian 

dan/atau pengabdian kepada masyarakat yang terkait pembelajaran. 

c. Indikator keterampilan umum peserta yaitu peserta mampu melakukan unjuk kerja 

dengan menggunakan konsep, teori, metode, bahan, dan/atau instrumen, yang 

diperoleh melalui pembelajaran, pengalaman kerja mahasiswa, penelitian dan/atau 

pengabdian kepada masyarakat yang terkait pembelajaran secara umum. 

d. Indikator keterampilan khusus peserta yaitu peserta mampu melakukan unjuk kerja 

dengan menggunakan konsep, teori, metode, bahan, dan/atau instrumen, yang 

diperoleh melalui pembelajaran, pengalaman kerja mahasiswa, penelitian dan/atau 

pengabdian kepada masyarakat yang terkait pembelajaran secara khusus. 

2. Mutu pelaksanaan 

a. Pelaksanaan kegiatan wajib sesuai dengan jenis dan program pendidikan yang selaras 

dengan capaian pembelajaran lulusan. Pelaksanaan kegiatan harus sesuai dengan 

standar isi, standar proses, standar penilaian yang telah ditetapkan dalam rangka 

mencapai capaian pembelajaran lulusan. 

b. Pelaksana kegiatan wajib : (a) melakukan penyusunan/penyesuaian kurikulum dan 

rencana pembelajaran dalam setiap mata kuliah/kegiatan; (b) melakukan kegiatan 

pemantauan dan evaluasi secara periodik dalam rangka menjaga dan meningkatkan 

mutu proses pembelajaran/kegiatan. 

3. Mutu proses pembimbingan internal dan eksternal. 

Proses pembimbingan internal dan eksternal harus berjalan efektif sesuai dengan 

karakteristik mata kuliah/kegiatan untuk mencapai kemampuan tertentu yang ditetapkan 



 

dalam mata kuliah/kegiatan dalam rangkaian pemenuhan capaian pembelajaran lulusan. 

Penugasan pembimbing internal dan eksternal harus berdasarkan kebutuhan, kualifikasi, 

keahlian, dan pengalaman. 

4. Mutu sarana dan pasarana untuk pelaksanaan.  

Sarana dan Prasarana kegiatan harus sesuai dengan kebutuhan isi dan proses 

pembelajaran. Pelaksana kegiatan harus memiliki sarana dan prasarana yang minimal 

relevan untuk mendukung pembelajaran, penelitian, PkM, dan memfasilitasi yang 

berkebutuhan khusus sesuai SN-DIKTI, memiliki sistem informasi untuk layanan 

administrasi dan untuk untuk layanan proses pembelajaran, penelitian, dan PkM. 

5. Mutu pelaporan dan presentasi hasil.  

Pelaporan dan presentasi hasil belajar/kegiatan dapat dilakukan dengan unjuk kerja. 

Unjuk kerja dapat berupa tugas, portofolio atau karya desain, praktikum dan lain-lain. 

Pelaporan dan presentasi hasil dinilai dengan instrumen penilaian yang terdiri atas 

observasi, partisipasi, unjuk kerja, tes tertulis, tes lisan, dan angket, dengan ketentuan 

sebagai berikut. 

a. Instrumen penilaian terdiri atas penilaian proses, dalam bentuk rubrik dan/atau 

penilaian hasil dalam bentuk portofolio atau karya desain.  

b. Penilaian sikap dapat menggunakan teknik penilaian observasi.  

c. Penilaian penguasaan pengetahuan, keterampilan umum, dan keterampilan khusus 

dilakukan dengan memilih satu atau kombinasi dari berbagi teknik dan instrumen 

penilaian.  

d. Penilaian proses belajar memiliki bobot lebih besar atau sama dengan 60% dan 

penilaian hasil belajar memiliki bobot lebih kecil atau sama dengan 40%.  

e. Penilaian sikap memiliki bobot antara 25-40% dari keseluruhan ranah: pengetahuan, 

keterampilan dan sikap. 

6. Mutu penilaian. 

Pelaksanaan penilaian dilakukan oleh:  

a. dosen pengampu/pembimbing atau tim dosen pengampu/pembimbing;  

b. dosen pengampu/pembimbing atau tim dosen pengampu/pembimbing dengan 

mengikutsertakan mahasiswa; dan/atau  



 

c. dosen pengampu/pembimbing atau tim dosen pengampu dengan mengikutsertakan 

pembimbing/penilai eksternal yang mempunyai kompetensi yang memadai.  

Penilaian pembelajaran/kegiatan harus mencakup prinsip edukatif, otentik, objektif, 

akuntabel, dan transparan yang dilakukan secara terintegrasi.  

a. Prinsip edukatif merupakan penilaian yang memotivasi mahasiswa agar mampu 

memperbaiki perencanaan dan cara belajar serta meraih capaian pembelajaran 

lulusan  

b. Prinsip otentik merupakan penilaian yang berorientasi pada proses belajar yang 

berkesinambungan dan hasil belajar yang mencerminkan kemampuan mahasiswa 

pada saat proses pembelajaran berlangsung.  

c. Prinsip objektif merupakan penilaian yang didasarkan pada stándar yang disepakati 

antara dosen dan mahasiswa serta bebas dari pengaruh subjektivitas penilai dan yang 

dinilai. 

d. Prinsip akuntabel merupakan penilaian yang dilaksanakan sesuai dengan prosedur 

dan kriteria yang jelas, disepakati pada awal kuliah, dan dipahami oleh mahasiswa. 
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